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ABETRAE

Elong sagala merupakan salah satu bentuk karya
saétra Bugli= wang dapat digolongkan sebagal sebuah
mantra. Mantra ini digunakan aleh masvarakat pendukungnya
sebagai alternatif paengobatan tradisional untuk menolong
sasamanya. Adapun judul dari skripsi inl "Gaya dan Efek
dalam Elong Sagala”™ vang diksji dengan menggunakan
pandekatan struktural, artinya dalam menganalisis karya
sastra penulis berfokus pada Lkarya itu gendirl.
Pandakataﬁ ini berfungsi membantu memahemi makna Yansg
igin diungkapkan dalam karya sastra. Data-data penelitian
diperoleh melalui studi pustaka dan lapangan, kemudian
dianalisis permasalshannya sSSCard mendetail.

Panelitian ini memfokuskan perhatian Eada gaya
pengungkapan dan efak-afek yang ditimbulkan dari
pAnESunaan gaya dalam teks mantra terasbut. Hantra ini
mempunyvai cara pangungkapan dengan menggunakan gava
perumpamaan, gaya klasan, dan gava perulangan.

Efek-efek yvang ditimbulkan dari beragam gava
pengungkapan umumnya memberi kesan megis dan sakral. Di
samping itu, efek puitik =ebagal daya ekspresl pengarang
dalam bentuk mantra memberl gambaran Yang jelas dan hidup

dalam angan—angan pembaca.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu bukti bahwa masyarakat dahulu memiliki
bahasa dan kesusastraan yang indah yakni ditemukannyva di
dalam naskah-naskah lama. Pada dasarnya naskah tersebut
merupakan karyva sastra yang kreatif dan mengandung aspek-
aspek budaya yang sangat tinggl nilainya, sekaligus
merupakan sumber informasi kebudayaan nasional pada
umumnya dan kebudayean daserah pada khusuenya. Naskah yang
ditemukan di Sulawesi Selatan bermacam-macam bentuk dan
ragam. Ada vang berbentuk prosa vakni ceritas rakyat. pau—
pau rikadong., dan sebagainva, sedangkan naskah ¥yang
berbentuk puisi biasanya disebut elong (Bugis), kelons
(Makassar), gelong (Tator), kalindaadag (Mandar) dan
sebagainya. Demikian pula isi naskah-naskah lainnya yang
tidak kalah pentingnya dan semuanya dapat dijadikan
pedoman dan cerminan bagi masyarakat dalam berperilaku.

Bantuk puisi tradisional yvang sudah dikenal dan
memasyarakat di tengah-tengah masyarakat Bugis adalah
elompugi. Apabila ditinjau secara etimologis, elompugi
terdiri atas kata elong + uEi. mengalami prosas

morfologis menjadi elompugl. Elong ugi mempunyail sifat-




ajifat arauw syarat-svarat tertentu vang perlu diketahul
dan  diperhatikan. Pemahaman makna =long ugi  dapat
Ailakukan melalui analisis aifat-zifat tertentu Yane
terdapat dalam elong sebagaimana analisis sifat-=sifat
tertentu wang terdapat dalam elong, wyaltu karyva sastra
dalam bentuk puisi. Kita harus mampu memaliami. mendengar
dan merasalkan Becara imaiinatif benda-benda dan perasaan
vang dilukiskan dalam elong (Salim dkk. 1883 : 3).
Elompugi adalah sarana urtuk mengekspresikan pikiran
dan perasaan penciptanya. 0i dalamnya terkandung nilai-
nilaji budayva serta norma-norma so=ial sebagal pencerminan
solidaritas masyarakat pendukungnya. Pada umumnya fungsi
dan kegunaan slong bergantung pada isil dan ruang lingkup
suyatu elong. Oleh karena itu, secrang pakkelong harus
mengetahui isi dan tujuan auatu elong agar sasaran Yang
ingin dicapal dapat tervwujud. Seperti halnya elompugi
sagala, elong ini diuvngkapkan secara imajinatif dan
estetis oleh seorang pakkelong dan harus meyvakini khasiat
dan tujuan along sagala sebagai mantra yang dapat
berfungsi sebagal penawar penyvakit cacar atau yang lebih
dikenal masyarakat Pugis vakni "sagala” atau “supru”. Hal

ini dikemukakan aleh Salim dkk. {1989 : 5).

"Cagala dianggap sebagai raja penyakit, karena
penderita cacar ini mempunyai kelainan selama dalam
keadaan sakit. Dengan menyanyikan elong sagala, ai
penderita dapat tenang hatinya dan enak
perasaannva. Elong sagala merupakan Juga elong
mantra untuk mengusir sgtan penyakit.”

b




Fengertian “sagala” lebih luaas dijelaskan oleh H.
Andi Ni‘nong (dalam Machmud, 1976 : 56), wyaltu “segala”
dalam bahasa Bugle mengandung banyak arti. Mlealnya
penyakit cacar, vyang Jdarang, sesuatu (x di dalam 1lmu
pasti).

Dari kedua uraian di atas, dapatlah dipernluh
pengertian bahwa elong sagala secara khusus dinyanyikan
untuk orang vang sedang menderita penyakit cacar. Elong
sagala penawar penyakit tidak lain adalah sebuah mantra.
Menurut Waluyo (18987 : B), bentuk pulsi yang paling tua
adalah mantra. Di dalam mantra tercermin  hakikat
sesungguhnya darl puiei, yakni pengkonsentrasian kekuatan
bahasa YENg dimakaudkan olah penciptanya untuk
menimbulkan daya magis atau kekuatan gaib. Mantra ini
tumbuh dan berkembang dari mulut ke mulut dan merupalkan
ucapan sakti wyang diucapkan oleh dukun atau pawang {(S5emi,
1988 : 143).

Syair sagala ini dinyanyikan oleh seorang dukun dan
dibantu oleh beberapa orang. Semakin banvak orang yang
menyanylkan, eemakin baik dan mempercepat pula proses
pengobatan terhadap penderita. Elong tersebut dinyanyikan
BeCara bergantian dan berantal, makaudnya seorang
pakkelong melagukan beberapa barie elong kemudian ditadah
atau disambung baris berikutnya oleh pakkelong lalnnya.
Demikian seterusnya sampail elong tersebut selesai. Hal

yang harus diperhatikan oleh pakkelong terutama adalah
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irama,., tekanan suara dan keras lemahnya nada elong, agar
g1 penderita vyang mendengarkan elong terbuai  dan
menenangkan hatinva. Sehubungan dengan hal terasbut,

Danandjaya (13868 : 48) menjelaskan bahwa:

“Sanjak atau puisi adalah cerita rakyat yang sudah
tertentu bentuknya., biasanva terdiri dari beberapa
darat kalimat., ada wang berdasarkan pandang pendeak
suky kata, lemah tekanan suara dan irama.”

Irama dan nada-nada elonz sagala atau mantra
pengusir penvakit dapat menenangkan hati =i penderita
cacar vang Belﬁlu gelisah dan bahkan irama tarsebut akan
membuatnya senang dan terbual sehingga akhirnva tertidur
pulas. Secara peikologis, pengobatan dangan cara
tradisicnal ini sangat efektif dan praktis karena dapat
membantu menenangkan penderita.

Sebagaimana bentuk pulsi tradisional pada umumnya,
slong =agala diungksphan sscara simbolik. Puisi sebagal
karya sastra menggunakan bahasa  sebagal media
p;nyampaiannya, sudah merupakan sistem aemiotik atau
ketandaan, yaitu ketaﬁdaan yvang mempunyai arti { Pradopo.
1987 : 20). Selain itu, eciri lain vang menonjol pada
elong sagala yaltu adanya gava perulangan kata-kata di
samping gaya pengungkapan lainnya. Gaya tersebut lahir
dari Jjuru bicara atau penulis yang dapat memberi daya
tarik tersendiri kepada pendengar atau pembaca agar lebih
tergugsh atau menyventuh perasaannya. Dengan kata lain,

penggunaan gaya ini diharapkan dapat menimbulkan konotasi




tertentu sebagaimana vang dikehendaki oleh pencipta pulsi
ataun penulis. Hal ini sesuail dengan pendapat Tarigan
(1985 : 5) bahwa gava bahasa merupakan bentuk retorik,
valtu pengpunaan kata-kata dalam berbicara dan menulls
untuk meyakinkan dan mempengaruhi penyimak dan pembaca.
Dalam hal ini =i penderita cacar sebagai penyimak elong
dapat dipengaruhi oleh kekuatan magis vang terdapat dalam
gaya pengungkapan mantra.

Elong sagala bagl masyarakat pendukungnyva mempunyail
makna tersendiri. Elong ini tidak sembarang dipakal atau
dinvanyikan oleh seseorang dan hanya boleh dinyanyikan
pada orang vyang sedang sakit puru atau cacar. Elong
sagala disamakan dengan mantra yang berfungsi untuk
mengusir penyvakit karena masyarakat pendukungnya meyakini
dan mempercayal kekuatan magie dalam mantra. Eeaakralan
dan kemagisan elong ini mengandung kekuatan gaib yang
mampu  mempengaruvhi alam dan isinya. Oleh karena itu,
bentuk puisi ini merupakan alat komunikasi antara manusia
dan makhluk galb dan alam gaib dengan menggunakan bahasa
{Yunus, 1983 : 133).

Kekuatan vang terdapat pada mantra sagala
dipengaruhi pula oleh faktor keyakinan altan khasiat dan
afek mantra yvang ditimbulkannya sebab tanpa keyakinan,
mantra itu tidak akan berpengaruh pada penderita. Adapun
ciri-eiri pokok sebuah mantra dijelaskan oleh Waluyo

(1987 : B) wyakni (1) pemilihan kata sangat eeksama, (2)




bunyi diusahakan berulang-ulang dengan maksud memperkuat
daya msugesti kata, (3) mempergunakan kata-kata yang
kurang umum dalam kehidupan sehari-hari. (4) Jika dibaca
secara keras, mankra menimbulkan efek bunyl vang bersifat
magim. PBunyi tersebut diperkuat oleh irama dan metrum
vang biasanya hanya dipahami secara sempurna oleh pawang
ahli yang membaca secara keras.

Dari wuratan d1 atas, penulis akan mengkajl elong
sagala =sebagai salsh satu bentuk mantra dengan melihat
bentuknyva sebagai karya sastra dan efeknya terhadap
masyarakat serta gaya pengungkapannya. Pemilihan objek
kajlan ini didasari oleh pemakai dan pendukung elong
sagala yang kurang memahaml dan mengetahul secara jelas
makna kata-kata atau kalimat-kalimat pada bait-bait elong
tersebut. Di samping itu. pengobatan secara traﬁisiunal
terhadap penyakit cecar dengan cAara menyanylkan atau
memperdengarkan hepada si penderita sampai sekarang masaih
ditemukan. Pada kenyataannya tidak sedikit masyarakat
Bugi=s vang berpendidilan tidak mempercayal dan menolak
aistem abtau carsa pengobatan tradisional sepertl itu,
aebab penvakit cacar sudah dapat dicegah dan dicbatl oleh
kecanggihan ilmu kedokteran pada zaman moderen ini.

Analisie Eaya pengungkapan dan efeknya terhadap
masyarakat dengan mempergunankan pendekatan atruktural
dapat memberikan suatu gambaran kebudayaan dan kehidupan

masyarakat Pugls dalam melakukan upacara pengobatan
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aphadap penderita cacar. Elong sagala 1ol merupakan
1 e = .

salall satu simbol solidaritas masvarakat Pugl# vang

peduli akan kesshatan dan kesslamatan anggotanya.

1.2 Identifikasi Hasalah

Elong =sagala merupakan salah satu bentuk puisi
tradisional masvarakat Buzis masih berfungsi dalam
1inegkungan terbatas dan digunakan dalam =ituasi tertentu.
Kehadiran elong sagala acbagai mantra mendapat tempat
vang istimewa di hati masyarakat pendukungnya. Hal ini
disebabkan oleh adanya anggapan bahwa mantra ini dapat.
mengusir penyaklit dan dapat menyelamatkan hidup
penderita.

Eéhubungan dengan elong sagala panulis angkat dalam
penelitian ini. terdapat permasalahan—permasalahan vang
menarik untuk diteliti. Adapun permasalahan teraebut
diidentifikasikan =cbagal berikut.

1.2.1 HMantra pada ummnya dan elong sagala pada khususnya
mempunyal ciri perulangan kata-kata atau kalimat-

kalimat vang mengandung makna tertentu. Dari uralan

tersebut timbul pertanyaan, apa yvang
melatarbelakangl penggunaan gaya perulangan
tersabut?

1.2.2 Elong sagala tidak sembarang dinvanyikan oleh
sascorang dan hanva boleh dinvanvikan pada orang
yang herpenyakit cacal. dirangkaikan pula upacara

ritual agar kakuatan magis dalam along sagala dapat

¥
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berkhasiat mengusir penvakit sesecrang, Dari uraian
di atas timbul pertanysan, efek-efek apakah  vang
ditimbulkan dari gava pengungkapan tersebut?

1.2.3 Penggunaan gaya atau style dalam elong s=sagala
mendominasi penpgungkapannya. Timbul pertanyvaan gaya
apa saja vang terdapat dalam teks elong sagala?

1.2.4 Pada umumnya elong =sebagail BArANa untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaan, di dalamnya
terkandung pesan dan nilai-nilai budaya. Dari
pernvataan tersebut timbul pertanyaan, nilai-nilal
apakah yang tardapay dalam teks elong sagala?

1.2.5 Elong sagala dipergunakan oleh = masyarakat
pendukungnya pebagal mantra untuk mengusir
penvakit. Dari pernyvataan tersebut . timbul
pertanyaan, apa makna yang terkandung dalam teks

elong sagala?

1.3 Batasan Masalah

Dari beberapa permasalahan yang timbul dalam
penelitian elong sagala, perlu dibatasi pada aspek
tertentu saja. Hal ini dimaksudkan agar hasil pembahasan
dapat mencapal sasaran Yang gifatnva ilmiah. Aspek wang
akan diteliti dan dibatasi adalah gava dan efek yang

terdapat di dalam teks elong sagala.

1.4 Rumpusan Masalah

Masalah yang akan dibahas telah dibatasi dan perlu

=]




dirumuskan guna lebih terarahnva pembaliasan pada objek

kallan. Adapun masalah vang telah dibatasi dirumuskan
sebagal berikut.
1.4.1 Gaya apa saja yang terdapat dalam teka elong

sagala?

1.4.2 Efek-efek apakah vang ditlmbulkan dari gava

pengungkapan tersebut?
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Suatu tulisan atau karva llmiah yang mendorong kita
untuk menggarap dan mengetahul secara mendalam adalah
ditentukan tujuannya. Adapun tujuan dari penulisan ini,
sebagal berikut.

13 untuk mengklasifilkasikan dan menjelaskan gaya Yyang
terdapat dalam teks elong sagala;

23  untuk mengungkapkan dan menjelaskan efek-efek yang
timbul akibat dari penggunaan EAYa tersebut;

9} mencoba menerapkan pendekatan atruktural sebagal
galah :Eatu metode atau cara Yang dapat digunakan

untuk membahas gaya.
1.5.2 HManfaat Penelitian

Manfaat darl penelitian jni diharapkan dapat memacu
motivasi pembaca untule meningkathkan minat

mengapresiaslkan karya sastra dasrah, Khususnya elom




pugl. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
pembaca memahami gaya pengungkapan beserta efek-efek vang
ditimbulkan dalam elong s=sagala. Di samping  itu,
rengkajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi rekan-
rekan mehasiswa yang akan melakukan Peneli‘tian. dengan
obiek kajian yang sema sebagai bahan bandingan.
Diharapkan pula pengkajian ini dapat bermanfaat bagi

pelestarian kebudayaan daerah yvang hampir punah.
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TIKIAUAN TUSTAKA

2.1 Pembahasan Teori

Setiap pengarang mempunyal keisbimewaan dan oclri
tersendiri dalam menuangkan ide-ide, buah plikiran dan
perasaannya dengan menggunakan kaka-kata. Berdasarkan
pada pengalaman jiwa, seorang sastrawan harus mempunyai
kemampuan dalam mengolah kata-kata dengan menggunakan
bahasa wang baik dan dapat dimengerti alah maeyvarakat
sehingga menimbulkan kesan tersendiri bagi renikmatnya.

Keindahan sebuah karya sastra sehahaglan hesar
disebabkan lcemampuan penulis mengeksploitaslkan
kelepturan eehingga menimbullan kekuatan dan kelndahan
{Semi, 1989 : Bl). Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa
merupakan medium sastra. akan tetapl tidak semua bahasa
sehagal alat komunlkasi yang digunakan sehari-hari dapab
diterima sebagal bahasa vang mendukung sastra. Lebih
lanjut dik&mukakan. oleh Semi (1989 : B1) bahwa bahasa
aagtra adalah bahasa Yyang khas, bahasa Yyang telah
dilentur-lenturkan aleh pengarang sehingga mencapal kesan
keindahan dan kehalusan rasa. Pengarang menggunakan kata-
kakta yvang khusus serta untuk meninggalkan kesan
geneitivisme yang khusus pula.

Keistimewaan dan kemampuan sSeorang pengarang dalam
menuangkan pikiran dalam bentuk kata-kata yand berwujud

puisi maupun prosa digebut gaya atau style. Dalam hal ini
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Sumardjo (1984 : B2) mengemukakan bahwa:

“gaya merupakan cerminan pribadi sesecrang. Dapat
dilihat dari cara pengarang menyusun, memilih kata,

memilih tema dan cara pengarang memandang suatu
paracalan.”

Honsep tertua tentang gaya dianut oleh Uraﬁg Barat
pada zaman Renaisans dan di Indonesia pada masa Pujangsa
Baru. EKonsep tersebut membedakan karya sastra atas isi
gagasan {matter/content) yaitu apa yang hendak
disampaikan, dan dibungkusnys {manner/expression). yaltu
bagaimana perjaﬁjiannyn kepada pembaca. Dalam hal ini
dikemukaekan oleh Budjiman (1893 : 1B) bahwa Lkon=sep 1tu
ada kecenderungan memisatkan perhatian pada cara
penyajian gagasan. Dengan bahasa yang berbunga-bunga dan
beragam majas, Pengarang berusaha menarik perhatian
pembaca kepada bentuk estetiknva.

Keraf (1994 :@ 112} memaparkan perksmbangan mengsnal
teari style dan gaya bahasa Yang dikembangkan oleh orang
funani. Ada dua aliran yang terkenal, waitu aliran
Platonik dan  aliran Aristoteles. Aliran Platonik
menganggap style acbagai kualitas guatu ungkapan: manurut
mereka ada ungkapan ¥ang memiliki style, ada Juga ¥ans
tidak memiliki style. Aliran Aristoteles menganggap bahwa
gaya adalah suatu kualitas yang inheren, ¥Yang ada dalam
tiap ungkapan. Dengan demikian, aliran Plate mengatakan
bahwa ada karya yang memiliki gaya dan ada karya Vang

sama sekali tidak memiliki gava. Sebaliknya, aliran




Aristotelas mengatakan balwa sema kafyn memiliki AAva.

tetapi ada karva vang memiliki pava yang kuat dan Aca
yvang lemah, ada yang memiliki gaya yang balk dan ada vang
memlilikl gaya yang Jelek.

Konsep lain tentang gaya menyabakan bahwa
sesungguhnya gava adalal soal pilihan (Sudjiman, 1983
18). Menurut Teeuw (1983 : 18), ada dua prineip universal
utama vyang berfungsl dalam kode bahasa sastra, yaltu
prinasip ekulvalensl atau kesepadanan dan prinsip deviasl
atau penyimpangan. Jika seorang gaabrawan memilih
menggunakan prinsip kesepadanan, maka efek yang hendak
dicapainya ditimbulkan oleh kesepadanan antara unsur atau
sSarana bahasa vang digunakannya dengan hasil yang
biaganya ditimbulkan oleh sarana bahasa itu. Sebaliknya,
ia dapat Juga memilih untulk menylmpang atau tidalk
menuruti karena penyimpangan ity aken menimbulkan efek
vang dikehendakinya.
| DNalam memilih cara penyampaian gagasan, Ssorang
pengarang harus berusaha menghasilkan efel vang
diinginkan. Cara penyampaian ini menyangkut ragam dan
jenis sastranya maupun strulktur kebahasaannya {SudJjiman,
1993 . 193 . Jadi, kemampuan  sSeorang sastrawan
mengekspresikan jiwa dan pikiran dalam karyva-karyvanya
merupakan cirl pribadi yang khas dan tertentu untuk
mencapal gfgk tertentu pula. Sehubungan dengan hal

tersebut diatas, Tarigan (1985 : 51 menaennkakan bahwa:




d?ava bahasa  adalah bahasa individual yang
pergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan
memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda
atau hal tertentu dengan benda yang lebih umum.”

Dalam pengkajian ilmiah terhadap gaya dalam pulsl
tradiesional yekni elong sagala, penulls menggunakan
pendekatan struktural. Menpurut Semi (1984 - 671,
pendekatan struktural sering juga dinamakan pendekatan
obiektif, pendekatan formal atau pendekatan analitik.
Pendekatan ini bertolak daril apumsi dasar bahwa karya
sastra sebagai karve kreatif memiliki otonomi pﬂnﬁh yang
harus dilihat eebagal suatu sosok yang berdiri gsendiril
terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya.
Demikian  halnya dengan Teeuw (1988 : 135) vang
menielaskan bahwa analisie struktural bertujuan untuk
membongkar dan memaparkan secermat, semenditel dan
mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua
anasir dan aspek karya sagtra yang bersama-3ama
menghasilikan makna menyeluruh.

Bebherapa ahli lain yang telah merumuskan pendapatnya
mengenal teorl atruktural geperti Griaébach {dalam Yunus,

1981 : 17) mengemukakan pendapatnya asbagai berikut:

supneur-unsur dalam karya sastra menunjukkan saling
keterkaitan yang erat dan merupakan suatu sistem
interrelasl apbtAra unsur-unsur yang membangunnya.
Hubungan antara unsur-unsur tersebub bertujuan
untuk menghaslilkan atau mengungkapkan makna secara
keseluruhan. Hal ini menunjuklkan bahwa makna
reseluruhan kKarya sagtra, baru dapat terungkap
setelah adanya keterpaduan atau dukungan dengan

unsur-unsur lain."




Di antara aspek-aspek vang membangun auatu karya
sastra vakni aspek yang menyangkut gaya penulisan malpun
gaya bahasa. Dalam pengkallan gaya dan efek dalam along
pagala. penulis mempergunakan pendekatan strulkbural.
namun  masalah  gaya atan style merupalan pula bldang
kajlan atilimtika. Hal ini dijelaskan aleh Sudjiman (1993

13y bahwa pusat perhatian atilistika adalab atyle yaltu
cara Vang digunakan seorang penulis unbul menyatbakan
malksudnya ' dengan menggunakan bahasa sebagal garana.
Dengan demikian atyle dapat ditariemankan sebagal gS3avya
hahasa. Gaya bahasa vang dimaksudkan adalah gaya Bahasa
vang terdapat dalam ragam bahasa; ragam lisan dan Tragam
tulis, ragam nonsastra dan ragam sasbra, karena gayva
bahasa adalah cara menggunakan wonteks tertentil oleh
orang tertentu untuk maksud tertenta.

Mengingat banvaknya garta luasnya topik yang
menyvanghub gava, maka dalam penelitian ini akan
dikemukakan beberapa gaya bahasa sebagal bentuk
pengungkapan mantra penguslir penyakib. pdapun Eaya bahaea
terasebut, geperti yang dikemukakan oleh Tarigan (1990 :

gy dirincl agbagal perikut:

v .. Baya hahasa dapab dikelompokkan ke dalam empat
kelompok beaarl ., yakni (1) gaya bahasa perbandingan,
(2) gaya bahasga pertentangan. (3) gaya bahasa
pertautan, (4) Baya hahasa perulangan.“




Tuiuan penggunaan gava bahasa, hailk dalam pertutur
atay berhicara, berpidato, meml 1, den sebagainya. dapat
memberikan suatu efek pada suaby kalimab sehlngqa mampu
memikat dan menarik perhatian khalavak waitu pandengar
dan pembicara, sebagalmana pendapat Dale (dalam Tarigan.
1987 : 112).

Dari beberapa pendapat para ahli tentang Eaya, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Hayad merupakan
splah satua aspelk yang membangun karya sasbra, balk yang
perbentuk pulei, ;rnsa. maupun drama, yang dapat
dianalisis dengan menggunakan beord struktural. Gava
merupalkan pencerminan diri pribadi seorang pengarang
dalam menuangkan jde—ide  dan imadinasinya yang
diungkapkan dalam bentuk bahasa yang indah dengan tujuan
dapat men imbulkan afek-afek tertentu dan nilai rasa

tertentu pula.

2 9 [asil Penelitian yang Relewvan

Rerdasarjan informasl mengenal abiek kalian gelong
sagala ini, beberapa penelibian terhadap elong ©Sagala
belum ada yang memhahas Secara mendetail gtay Becara
keae luruhan. Penelitian terdahulu umUmnYa mengemukakan
pengklasifikaaian beberapa elompugi di antaranya elong
aagala.

ﬂdaﬁun hasilrhaail penalitian tersebut dl antaranya

penalitian pndi Syamsuddin Tang (1990) yang telah




membahas nyanyian tradisional, termasuk elong sagala.

Fada pembahasannya, penulis tersebut mengklasifikaslkan
nyanyian tradisional bugis menurut macam atau jenis serta
bentuknya. Menurutnya, penyakit sagala ada dua macam,
yaltu gaeala manurung dan sagala assifistta. Sagala
manurunsg dalam masyarakat Bugis biasanya dissbut =sasgals
Lonoo atau menurut istilah kedckteran sekarang cdisebut
penyakit tipes, sedangkan yanz dimaksud dengan  sagala
assijlatta adalsh penyakit yang biasa disebut penvakit
cacar atau kagiwiang.

Elong sasala dapat digolongkan sebagal mantra yang
merupakan bentuk kesusastraan ¥Yane asli dan tertua di
Indonesia. Karena elong ini dianggap sebagai mantra, maka
penelitian ini ada pula relevansinya dengan penslitian
vang dilakukan oleh Misriah (1992) yang mengemukakan
bahwa mantra sebagail salah satu bentuk puisi lama
mempunyal ciri gaya pengungkapan dalam mantra Pugis wang
mempunyai kecenderungan menggunakan kata-kata vang
hérmakna ganda. Masalah yang dikemukakannya adalah
terdapatnya kemiripan dengan masalah yang penulis bahas,
yakni pemakalan gaya pada mantra. Penulls mencoba pula
membahas gaya serta sfeknya yang khusus pada mantra
pengusir penvakit atau gelong =agala.

Calanjutnya beberapa penelitian lain menganal
elompugl dilakukan oleh Hasniati (1990) dan Masiani
{1991). FKedua penulis inil umumnys mengemukakan bahwa

slong sagala merupakan slong yang khusus dinvanyikan




untuk o !

rang vang berpenyskit cacar dan dirangkalkan
dengan  upacara ritus. Hami] penelitlan tersebut
membedakan beberapa jenis elompugi mesuai dengan bentuk

dan isi elong, =erta makna atau nllai-nilal  yanRg

terkandung dalam elong tersebut.

2.3 Kerangka Pemikiran

Sebagal langkah awal, akan didapatkan gaya daril
kalimat-kalimat  maupun kata-kata yang terdapat di dalam
elong sagala. Pengkajian gaya dengan  menggunakan
pendekatan struktural dilakukan untuk melihat peranannya
dalam membangun nilai-nilai estetika khususnya pada pulsai
tradi=ional Bugis.

lntuk mengetahui lebih jauh tentang gaya. thususnya
dalam elong sagala, penulis mengkaji secara menyveluruh
dalam arti bahwa satu barig kalimat elompugi dipandang
sehagal gaya penulis menuangkan imajinasinya dalam bentuk
kata-kata  untuk melahirkan efek-efek tertentu  yang
mengandung makna tertentu pula. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan atruktural dengan mencoba
menganalisis unsur-unsur yang membangun karva 1itu. Hal
ini sejalan dengan pendapat Wallek f Warren (18989 : 175}
bahwa pendekatan atruktural yaltu penelitian sastra
sewalarnya bertolak dari interpretasi dan analisis karya
jtu sendirl.

Malalul penghalian gaya dalam teks elong sagala,

maka dapat dipercleh pemahaman dalam menafsirkan makna
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dan  makand dibalik gaya yang digunakan. Gaya-gaya

tersebut dapat menimbulkan efek-efek yang menyangkut

mantra pengusir penyakit atau e=long sagala sebagal hasil

karya sastra yang menggunalkan bahasa sebagal media

pengungkapannya. Efek pemakaian mantra teraebut

menimbulkan kesan magis dan sakral bagi pembaca dan
pendengar. Adapun kerangka pemikiran digambarkan dalam

bentuk skema sebagal berikut:




BT L o

| Koneep gava berupa gaya bahnea |

| Karva sastra lahir dari imaji dan gaya penulis |

| dalam melahirkan efek-efek yang mempunyal makna |

1

I

1

| Data sastra |

| Elong Sagala

{mantra pengusir penyvakit) |

L N
]
| i |
r— =1 =1 | |
| Bentuk-bentuk | ] HMalkeud | | Efek-efek |
| Bava pengungkapan| | pemakalan gaya | | eava mantra |
1 | R o= T B Y - . e |

i |

| |
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| r
| !

L |

Kesimpulan | |

sebagai |e————

temuan ilmiah|
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BAR 3

METODR PENELITIAN

3.1 Metnde dan Desain Penelitian

Dalam pengkajian Ini  dipergunakan pendekatan
atruktural dan salah satu aspel yang ditelitt yakni aapek
gaya. Dengan pendekatan ini. penulis mengawall dengan
CcAars mengklasifikasikan bherbagai Jjenls gaya wAang tardapat
dmlam teks elong sagala, kemudian menggo longkan ke dalam
gaya tertentu. Selanjutnya penulls menentukan efek-efek
yang ditimbulkannya. Efelk-afek ini ditemukan dalam teks
elong sagala itu sendiri, dan ditemulkan pula efeknya darli
hasil penelitian lapangan atau hasil wawancara dalam
masvarakat pendukung slong sagala atau mantra pengusir
penyalit.

Variabel yang menjadi objek pengamatan adalah @gayva
dan efek. Kedua variabel inl mempunyai hubungan dengan
mantra pengusir penyakit atéu slong sagala Yang dengan
didominasi gaya  bahasa. Gaya inilah yang dapat
men imbulkan efek-efek tertentu yang mempunyai makna atau

nilai tertentu hagl masvarakat pendukungnya.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Adapun cara atau metode yang dipergunakan penulis

dalam mengumpu lkan data-data Yang diperlukan dalam

menganalisls slong sagala, melalui metode pustaka dan

metode lapangan. Kedua metode ini akan dijelaskan secara




glnghkat pada utir beprikut.
3.2.1 Metode Pustaka

Dalam penelitian pustaka ini. penulls membaca
beberapa buku atau hasil penelitlan yang berkaltan dengan
masalah yang dibahas. Hasilnya merupakan data sekunder.
Data primer adalah elong sagala 1ita sendiri yang
diperoleh dari buku yang berdudul Boeginische
Seretomathie II. Het Mederlandsch Governement karya B.F

Mattes pada halaman 370 sampal dengan halaman 381.

3.2.2 Hetode Lnﬁﬂngﬂn

Untuk mempercleh data dan  informasi selanjutnya,
penulis mempergunakan pula metode lapangan. Dalam metode
ini penulis mempercleh data atau naskah elong sagala pada
masyarakat Kelurahan Falabbirang, Kecamatan Pangkajene,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Untuk memperoleh
informasl yang diperlukan, penulis menggunakan teknik
wawancara. Dalam mewawancarai, penulis memilih orang-
Orang vang dlanggap ahli dalam menyanyikan  atau
mempergunakan mantra sagala dan mengetahui banyak tentang

masalah-maaalah yang berkaitan dengan penelitian.

3.3 Teknlk Analisis Data
Salah =satu cara yang dipergunakan dalam menellitl
magalah gaya dan efek dalam teka elong sagala adalah

metode pendekatan struktural. Adapun teknik pelaksanaan

vang ditempuh, dirinci sebagal berikut.:




11}

2)

3.4

.
enemukan  gava-gaya yang terdapat dalam kata-kata

maupun  kalimat dalam tekas elong sagala, kemudian

mengklasifikasikan R Yanis diii —

bersangkutan:

mengungkapkan dan menjelaskan sfek-efek yang timbul
dari penggunaan gaya tersebut dengan cara melihat
elong tersebut sebagai suatu karya sastra yang
mamiliki unsur-unsur sebagaimana  bentuk puisi
tradisional lainnya wang dihubungkan pula dengan
suasana pemakail ataun penutur mantra;

menafsirkan makna atau maksud di balik penggunaan
gava tersebut dengan cara melihat etruktur kata dan
kalimat dalam teks elong sagala yang mengandung gAaVa
tertentu  kemudian menginterpretasikan makna dan

mak=ud gaya terssbub.
Prosedur Penelitian

Data-data atau bahan Xkajian wvaltu elong gagala

ditemukan dalam hepntuk manuskrip fnaskah). ©Oleh karena

itu.

penulis menggunakan ilmu bantu filologil dalam

melakuksn pengalihan aksara lontarak ke dalam bahasa

Indonesia.

Langkﬂh_lgngkah yang d1itempuh dalam kalbannya dengan

nagkah elong sagala, vaitu sebagail berlkutb:

1)

menginqentarisasikﬂﬂ naskah, yaitu usaha mendapatkan




2)

3)

4)

naskah (teke elong sagala) baik sudah terdokumentasi

maupun  vang masih  terdapat pada masyarakat

pendulkungnya;

mendeskripsikan naskah, vaitu melakukan pembacaan
terhadap naskah tersebut;

mentransliterasikan naskah, yaltu me lakulkan
pengalihan aksara lontarak ke dalam aksara Latin;
mener)emahkan naskah, yvaitu menerjemahlan makna Yang
samnal dengan ejaan bahasa Indoneaia yang baik dan
bhenar dengan ejaan-yang telah disempurnalan;

Dalam prosedur penelitian ini, langkah-langkah yang

ditempuh secara berurutan sebagai berilut:

13

2}

3}

4)

5)

=B}

T)

menentultan objek penelitian yaitu elong sagala;
pembacaan objelk yang akan ditelitl;

mencatat sejumlah permasalahan yang muncul setelah
membaca naskah elong sagala;

membatasi dan merumuskan masalsh penelitian;

menentukan tujuan penelitlian;

mengolah data yang mencakup gaya bahasa dan efek-efek

yang ditimbullkan dari penggunaan Eaya tersebut;

menarik kesimpulan gebagal hasil penelitian.

E—rr=




3.5 Teknlik Penulisan Aksara Lontarak

Naskah
=] Elﬂ‘ng E&E&]‘.ﬂ yang menjadi ﬂbFEk p!ﬂﬂliti&ﬂ

ini umumnya masih tertulis dalam naskeh lontarak. Bahasa
yang digunakan termasuk bahasa Lagaligo vang memerlukan
pengetahuan dan pengertian mendalam tentang bahaza maupun
huruf-huruf lontarak terssbut, Oleh karena itu, penulis
menggunakan 1lmu bantu.filnlngL dalam mengalihaksarakan
dan menerjemahkan naskah. Menurut Manvambeang £1987

541, tpansliterasi adalah pengalihan huruf  aksara
lontarask ke aksara Latin. Adapun terjemahan dilakukan
sehagai pergantian kembali naskah yang berbshassa sasaran
vakni bahaza Indonssia vang haik dan benar. Maksudnya,
teks naskah tersebut diterjemahkan dalam bentuk
terjemahan harfiah kemudian diterjemahkan berdaﬂarkﬁn
maknanya. Dalam tulisan ini, penulis menandai dengan
tanda petik rungeal (°...-" ) kemudien melakukan
terjemahan bebas dengan tidak menyimpang dari makna

sebanarnya yang ditandai dengan kurung atew (....%.

Dengan memperhatikan randa-tanda baca dalam teks

naskah tersebut, para pembaca dapat iebih mudah memahami

dan memperocleh pengartian baha=za dan makna elong. Berikut

ini diungkapkan tanda-tanda baca yang sesual dengan ¥ang

ditetapkan oleh Balal Penelitian Bahaza Ujung pandang,

tahun 1986, dalam bulku Pedoman Eiasan Eshasa Bugis vans

o it e .




L PR :
anda ini dipakai sebagai pengganti glottal stop

e,

atau hambat, yang biass terdapat pada akhir dan
tengah kata.

Contoh:

- gompek

- lingkajok l
Tanda  /k/ dipakai Jjuga untuk melambangkan
konsonan.

Contoh:

- kutenrowang

= lkuwalklkutana

/7 ... Tanda ini dipakai untuk menyatakan & taling
sebagail usaha untuk membedakan dengan bunyil e
pepet.

Contoh:
- watakkalé
- pura colék
- inanrena
; Tanda hubung ini dipakai pula pada kata vang
mempunyai intenasi panjang.
Contoh:
- tomasagalaé
- waliyalaé
- mabélaé

Huruf rangkap /ny/ dan /ng/ bila melambangkan fonem tebal
11

dan panjang dihentikan atau dipendekkan penulisannya.




L—

Contol:

- amaséyangnga menjadl amaséyannga N

—- lomo-lomowangnga menjadi lomo-lomowannga

Lol

Y.
- minynyak menjadi minnyak '




BAH 4

ANALISIS TEES EIONG SAGALA

4.1 Gaya dalam Teks Elong Sapala

Elong &sagala atau mantra pengusir penyaklt
merupakan bentuk  kesusastraan Bugia Vang masih
dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya. Mantra ini
dipergunakan untuk berhubungsn dengan alam beserta
jainya. 0Oleh karena itu, sikap religiue manualia =sangat
diperlukan demi tercapainya suatu tuéﬁan tertentu.

Dalam mengungkapkan mantra ini, digunakan pilihan
kata vang kadang-kadang tidak mudah dimengerti sehlngga
aulit untuk dipahami makna vang diembannya, Pilihan kata
vang dipergunakan adalah kata-kata yang dapat berfungsi
untuk mempengaruhi alam dan isinya sehingga mantra
tersebut membutuhkan kata-kata yang mengandung perintalh,
bujukan, dan rayuan. Hal ini dimaksudkan agar unsur
keindahan bunyi dan kesatuan pengucapan dapat eelimbang
dan selar&s dalam pencapalan efek mantra, Sehubungan
dengan hal tersebut di atas, berikut ini dikemukakan
jenis gayas yang dapat 4i]1ihat melalul kutipan teks deml
teka olong sagala sebagai berikut.

4. 1 : 1 GH?B Pﬂwaﬂ'n

Perumpamaan adalsh perbandingan dua hal yang pada
=

hakikatnya berlalnan dan sengaja kita anggap  S8MA.

(Tapigan, 1990 : 101. Papumpamaan merupakan perbandingan
ar arly i




reifat
perzifa eksplisit, maksudnya adalah ungkapan  Yang

langsau
angaung menyvatakan sesuatu yang sama dengan hal Laini.

Kata-kata yang menunjukkan kesamaan dalam perumpamasn

misalnya
va gama, bagai, bagaikan, laksana dan sebagainya.

Dalam ungkaran Bugis terdapat kata-kata yang menundukkan

perumpamasn misalnya pada, pappada. gipoada SEMANNS

samannai dan sebagainya. Adapun kata-kata yang

menuniukkan gaya perumpamaan dapat dilihat pada Lkutipan

teks—teks berikut.

Taks (1} amassyannga
sagala
mupada déwatag lurenngl totoku
Tar] .
“kasihanilah agya’”
{kasihanilah gaval
<rsh penyvakit cacar’
{ penyakit cacar)
‘kau bagaikan dewata yang memuat nasibku’
fkau bagaikan Tuhan yang menentukan nasibkul
(ES. 176-178).

Paria pertama perbunyi  AmASeVANNEA artinys
kasihanilah sa¥ya. Eata ini merupakan kata yang mangandung

permohonan yang ditujukan kepada PENEUaSA. Permohonarn

biasanva dilakukan oleh manusia pada Tuhan Yang Mahakusasa

agar mendapat keselamatan dunia dan akhirat. mohon

pertolongan agar terhindar dari segala kesusahan dan

cebagainys. Kata amASSVANNED dapat pula diucapkan kepada

sasama manusis yakni apabila seseorang hendak memochon

pertoliongan repada orang lain.

Baris  kedud. gagala artinya penyakit  cacar.

=5




Pengertian k
ata inl merupsken rangkaien dari  baris

gebelumnya. ' Penggunaan kata

adalah

sagals oleh orang Bugis

iat
ilah atau nama dari penyakit cacar atau roh

penyaklt cacar, namun kata inl dapat Juga mengandung

pengertian lain, apabila konteka kalimatnya bermakna
lain. HMisalnya Jarang, Tuhan dan sebagainya. Pada kutipan
teke ini kata pgsagala berhubungan dengan makna kata
amasévannga. Jadi, kedua baris tersebut maksudnya penutur
memohon kepada sagala (roh penyakit cacar) agar penyalkit

yang diderita oleh seseorang dapat terlepas atau dengan

kata lain sembuh dari penyakit cacar.

Baris ketiga terdapat ungkapan mupada  déwataé
lurennegl totoku artinva kau bagailkan Tuhan VAang
menentukan nasibku, Penempatan kata mupada artinya kau
bagalkan merupakan kata yang  menunjukkan suatu
perumpamasan. FPersamaan inl ditujukan pada kata dewats
artinya Tuhan. Kemudian diikuti kata Jlurenngl Lotoku
artinya memuab nagibku. Penggunaan kata Tuhan menandakan

bahwa masyarakat pendukung elong sagala sudah mengenal

Tuhan. HKeberadsan Tuhan diketahul sebagail pencipta dan

penguasa seluruh alam dan isinya. Jdadi, maksud darl

penggunaan gaya tersebut adalah untuk membujuk sagala

(roh penyakit macar) dengan mengumpamakan meperti Tuhan

kan nasib seseorang.

Yang mempunyal gifat menentu

Teks (2) engkao ritu
aagala
mellek rikalawaki




lomo-lomowannga

tekku taroro nairik anging rilalempola
tomasagalas

upakkemmek samannail anak inappa Jaji tomasagalas

Teriemahan

Jengkau di situ”

(engkau berada d4di =situ)

"roh penvakit cacar”’

(penyakit cacar)

‘menyayang pada anak-anak”

imenyvayang ansk-anak}

"mudan-mudahkan saya’

{berilah kemudahan bagiku)

‘tak kurebah ditiup angin di dalam di rumsh
mrang vang berpenyakit cacar’ ;
{talk menyerah merawat penderita penyakit
cacar)

‘kuresapi seperti anak baru lahlr orang
berpenyaklt cacar’” .
{anai&ﬁzcil mendapatkan kasih sayang EEPEFF:
halnva kaslh savang diberikan pada pendarita
cacar) y

tES, 215 - 220).

Earis pertama vaitu engkso pitu artinva engkau
J-_u
di situ Papnempatan kata ini menunjukkan adanya Suss
i :
j barls
benda atau orang. Seguatu Vvansg ditunjuk pada

[ -

- o = t

cacar.

rikalawalki artinya
Selanjutnya paris ketiga. r=llek

1 bujukan
nak-anak Kalimat ini mengandung suati
menvavang & o .

ihi dan
1a (roh penyakit cacar) Agar mMengas
kepada Sasgé

e
ayaan nensek  MOYE
Menurut keperc

anak—anak.

atau sagela atau puru sering

menyayang

bahwa penyakit cacar

longan anak-anak. Pada mulanya hanya demam
golon

anaahya tidak turun beberapa hari
F

manjangkitl

n apﬂhila
g akit cacar separtl mata marah,

disertal tanda-tanda pany

sS4



apkit perut i |
: » Bakit kepala, gelisah dan mebagainva. maka

enyaklt it i
P u diketahul dengan sebutan gagnla. Oleh karena

1tu. an i
renvakit ini diangpap sebagal raja. penvakit yeng

sangat berbahaye dan harus dicbati secara tradisional,

i
yaknl menggunakan mantra (elong samala). Upaya peputur

mengungkapkan kata-kata yang mengandung bujukan 8gar

gagala tidak menganggu anak—anak yvang wmaslih mempunyal

fiaik masih lemah.

Faris keempat, lomo-lomowanngs artinya madah-—
mucdahkanlah. Kata inil digunakan oleh penutur untuk
membujul roh penyakit cacar agar usaha untuk menghindari
atan mengobati penderita dapat berhasil dengan lancar.

Baris selanjutnya, lekku Lavoro nairik aogin rl
lﬂlEMEﬂlﬂ_hﬂmﬂﬂﬂRﬂlaE artinya tak kurebah ditiup angin di
dalam rumah Orang berpenyakit cacar. Penggunaan kata
tekly  artinya tak dan kata tarorn artinya rebah,
mengandung apaty maksud Yyang tegas dalam herusaha
mencapai suatu tujuan meskipun berbagal kendala Yyang
menghalangi. Penegaean tersebut ditujukan pada kalimat

aslanjutnya yakni pnalrik apging artinya ditiup angin.

Fagi masyarakat Bugle yang berdiam di pesisir pantal.

aELH nerupakan sahabat yang nembantu membawa perahu di

tengah laub untuk menangkap ikan. Heskipun demikian.,

angin dapat pula menjadi musuh manusia yang dapat membuat

bencana atau malapetaks bagl lkehidupan manusia. Kemudian

dirangkal dengan kata rilalempola

kata teracbut




tomasasalad artin .
a
. . va di dalam rumah orang yang berpenvakit
CAr. ari ra
ngkaian kata pada baris di atas maksudnya
kevakinan .
Akan keberhasilan penutur dalam uaaha

menghadapl segala rintangan

Baris keenam. ungkapan upakkemmek pamannal anal

L) -
inappa Jall fomasagalaé artinya kuresapi
baru

seperti anak
lahir orang yang berpenyakit cacar. Pada baris ini

digunakan kata samannali artinya ssperti atau bagaikan.
Kata

upakkemmek maksudnya keinginan penutur akan kasih sayang
vang mendalam vyang diumpamakan seperti kasih =sayang
kepada bayi yang baru lahir dengan fisik lemah seperti
halnva dengan orang yang terkena penvakit cacar. Jadi,
maksud pemakaian gaya perumpamaan dalam kutipan teka
tersebut adalah penutur dengan penuh keyakinan membujuk
dan merayu sagala (roh penyakit cacar) agar mengasihil
penderita  sebagaimana halnya seorang bayi VANE

mambutuhkan kasih sayang ibu dan keluarganya.

Teks (3) maccamane sagalaé
nawsrdéyanna nyameng torimellekna

samakku ménrek rilangik
mabbola ribatara

Teriemahan

audah matang roh penyakit cacar’

{akan gembuh dari penyakit cACAar) )
*diberikannya nyaman orang yang dikasihinyva
(mer ingankan penderita dari Eﬂnyakitny&]
-pagaikan aku naik di langit

{ seakan-akan aku naik di_langitj

“membuat rumah di betara

i membuat rumah di betara)

ini menandakan adanya gaya perumpamaan. Dari kata )

.

e e



(ES. 2B4-287),

Bar
& rertama, berbuny! maccamags sagalaé artinya
sudah matang roh penyakit cacar

maksudnya penyvakit
vang diderita oleh

S8éseorang sudah melewati saat—

saat  vang kritis dan skhirnya sembuh dari penvakit

tersebut.

B piGa
aris kedua, nawdrévanna pyame tnnimalisl e

artinya diberikan nyaman pada orang yeng dikasihinya.

Kalimat ini merupakan rangkaian dari baris terdahulu.

Jadi, maksudnya penutur membujuk segala dengan kata-kata

pujlian.

Pada baris ketiga berbunyi, samakku menrek rilangik
artinva bagaikan aku naik di langit. Penempatan kata
samaklku menandakan adanya perumpamaan pada teka inl.
Kemudian dilanjutkan dengan kata menrek rilangik artinya
naik di langit. Adapun maksud dari penggunaasan gaya
tersebut penutur mengungkapkan rasa BSenang terhadap
sagala (roh penyakit cacar) vang memberikan keringanan
penyakit yvang diderita oleh Beseorang. Kegembiraan
penutur tersebut diumpamakan geperti nailk di langit.

Salanjutnya haris keempat yakni mabbola ribatara
membuat rumah di betara. Kata tersebut di atas

artinva

merupakan rangkaian baris sebelumnya yaltu ungkapan rasa

gembira vang dilakukan oleh penutur dengan malisud

memudi-muji atau merayu sagala (roh penyakit cacar).

Jadi. maksud dari kese luruhan kutipan teks elong di atas

dalah ungkapan perasaan gembira Yyang ditujukan pada
Bda

i
S
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1 o
sagala vang telah memberikan keringanan penyakit pada

pEndErita_

Teks (4) tebbu pada risingkeruk
. attudangenna cemmé tomasagalasé

Tarjemahan

“tebu seperti disimpul”
Ebagai tebu vang disimpul)}
tempat duduknya mandi orang berpenyakit cacar’

{ tempat mandi oran :
(Fo. 493-434). yang berpenvakit cacar)

Teks terssbut di atas mengandung gaya pEruUmMpAmasn.,
yaitu tebbu pada cisingksruk maksudnya bagaikan tebu vang
disimpul. Kata tebbu diketahui semacam tumbuhan Yyang
manis rasanya. Tumbuhan ini banvak gekali manfizatnya bagi
kehidupan manusia. Tebu diproses untuk menghasilkan gula
vang dapat dipergunakan sebagal pemanis minuman, Campuran
kus dan sebagalnya. Kemudian kata tersebut dilanjutkan
dengan kata pads artinya gaperti ataun bpagalkan.
Penempatan kata ini menunuklan adanysa perumpamasi yaitu
k;ta tebbu dizamakan dengan sesuastu yang disimpul

{risingkeruk). Kata risingkeruk menunjukkan sesuatu bends

vang dirajut aedemikisn rUPRa sehinggah menghasilksn

barang Yang indah dan wepguna. Jadi. maksud dari gava

terasbut menunjukkan sesuatu tempat yang sangat indah dan

menyenangkan seperti halnya gula atau manisan yang
merangsang alat perssa.

pada baris kedus. tempat yang indah tersebut adalah

tempat mandi orang yang herpenrakit cacar. Pensmpatan
mp

29
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kata comms artinygs menunjukkan

kEhﬂ raj
dengan kata hﬂﬂ dari kotoran

lain
penyakit si renderita akan dichati.

Adapun maksud dapry kutipan

teka elong di ataas penutur
berusaha

meamb :
ujuk msagalas dengan mempergunakan kata-kata

yvang indah, :
4gar penyakit cacar yang diderita seseorang
dapat disembuhkan.

4.1.2 Gaya Simbolis

Umumnya  gaya simbolis dipergunakan dalam Sastra

Bugi=s, tak terkecuali dalam mantra pensusir penyakit. Hal
ini dimaksudkan supaya suatu karya sastra terkesan indah
bagi penikmatnya serta keinginan untuk mengkaji maksud
vang diembannya. Menurut Poerwadarminta (1384 556) ,
simbol atau lambang adalah sesuatu seperti tanda
( lukisan, perkataan, lencana dan  sebagainya) yang
menyvatakan suatu hal atau mengandung maksud tertentu.
Berikut ini dikemukakan beberapa kutipan teka elong

sagala yang digolongkan gaya aimbolis.

Teka (5) lingkajokna sagalaé
tappak jajarenna
aulowil romulampekkek
lingkajok téya malulluk
riseasak baja-baja
téya lajounga
lajoungs
rigeasakal
gapelksi
rijaiksil
barusi palmeng

Terjemahan
“pakalannya roh penyakit cacar”

(perhiasan Penyakitraanar}
‘pcahaya mahligainysa




‘men?inarj Benvalkit cacap tampak berecahava)

Emen?inari Eizzgrz::%a?ﬂru S
Pakaian tidak maw dignank‘
EPEPhiﬁE&n tak digoank) )
dieuei besok-bagolk-
Edicuci Lerus-menerug)
tidak luntupr-

(takkan pudar)

"luntur”

(apablla luntur)

“dicuci kembali®
(dibersihkan}

"robek kembali-

(apablla robek)

“dijahit kembali-
{dijahit}

“baru kembali-

(kelihatan baru}

(ES., 204-214).

Baris pertama, lingkajokna sagalad artinya
pakalannya penyakit cacar. Maksud dari kata lingkadjok
dikiaskan sebagai perhissan yang indah dan kellihatan
gemerlapan yang dipakal sagala. Upaya penutur menempatkan
kata tersebut adalah untuk membuat senang dan gembira
sagala.

Baris kedua., berbunyi tappak Jajarenna artinya
cahaya mahligainyva. Kata 4jajareng =elain  bermakna
mahligal juga dapat bermakna rumah atau tempat kedudukan.
Rangkaian kata ini herhubungan dengan baris sebelumnya.

Jadi maksudnya bahwa perhiasan-perhiasan yang dipakai

la (penyakit cacar) tampak berkilauan menyinari
saga

kedudukan atau keberadaannya.

Selanjutnya baris ketiga, gulowi tomulampekkelk vang

tinva menyinari anak yang baru tumbuh remaja.
ar

kata iﬂmulﬂmgﬂhkﬂk maksudnya anak yang baru
Penempatan xa




menginiak usia remada. Hal
LR - N a

manueia bailk laki-lalki maupu
n

kanak-kanak ke

ini terjadi pada esetiap

wWwanita, peralihan darl masa

Mass
perubah remaja. Pada masa ini terlihat
I Aan—
Perubahan  bagian tubuh seperti{ rambut. suara,

buah dada d
an sebagainya. Berdasarkan hal tersebut maka

banyak o
¥ rang beranggapan bahwa masa remaja adalah masa

vang paling indah dan menyenangkan. Jadi, |kata

tomulampelkikel
dapat dikiaskan atau simbol dari suatu

keindahan vang tidak akan pudar dan terus berlangsung.

Baris keempat, ungkapan lingksajoc tévas malulluk

artinya pakaian yang tidak digosok dan baris selanjutnya

risessak baja-baija artinya dicuci terus-menerus. Adapun

maksud kedua baris elong di atas vaitu perhiasan-
perhiasan atau perlengkapan sagala (roh penyakit cacar)
merupakan perhiasan vang tidak perlu diberasihkan karena

akan tetap indah dan berkilauan.

Oapis keenam, Léya lajounge artinya tidak luntur.
Kata ini lebih mempertegas makna elong vaitu perhiasan-
perhiasan teraebut akan tetap bercahaya. Kemadian
dilanjutkan dengan rata-kata pada baris berilkutnya yang
menuniukkan sikap kesabaran penutur dalam berusaha
membujuk dan merayu sagala (roh penyakit cacar) dengan
kan kata-kata yang indah. Adapun perhiasan-

memperEung

perhiasan yang dimakeudkan dalam teks elong di atas

adalah semua perlengkapan sagala (roh penyakit cacar)

perahu, ramuan obat dan sebagalinya.

seperti pakalan.

e i g e i

o

i

s



Jadi, makeud pemakaian gaya kiasan dalam teks elong dli

atas menggambarkan keinginan atau haprapan sl penutur

kepada sagala dengan cara memilih kata-keta yeng indah

dengan harapan agar penderita terbebas dari penyakltnya.

Teks (6) porok-1i cekkuk pappanini powaljo denggenngé
nalénrang mabéla

porok-i pessé matanna waliyalae
ajak naranreng passiring
unny¥ik risulisangka

pappalopokna peppok masellawenngedé
Terdemahan

: jahat”
muntahilah cekur obatnya setan yang

(muntahlileh obat cekur pengusir setan  Yang
jahat) ;

‘gupaya pergl menJauh

{tidak mengganggu)

‘muntahilah jahe matanya roh-roh yang

n’ bt
?ﬁﬂﬁiiﬁiiﬁh mata roh-roh gentayangan dengan obAa
jahe}

: at di kolom rumah”
{2225321gzgd§£ngﬁanggu gang punya rumah }
“kunylt dibentuk silang e

({kunyit dibentuk tanda a t? E

“phatnya peppok Yang jg :at}

( pengusir peppok ¥ane ja

(ES, 370=-375)

: baran
tas didapatkan gam
ks elong di &
Dari kutlpan te

i uatu hal yang
i keyaklnan masyarakat Bugis pada B
mengena

1

t-u
a Eh ]";ﬂ]:' arna i '

ngusir roh-roh
£ Bugis-beruaaha menangkal dan meng
maayaraka

aiat dan
tra tumbuh—tumbuhan yang berkha .
1 man #
mempergunska

yakit.
L mengobatl pen
gap dapa

a baris pertamds porok=i cekluk appanini powald

ah cekur obatnya getan Yang

Pad




jahat. FPenempata
n kata porok-i yang berarti muntahilah

merupakan seruvan atau perintah ditujukan pada dukun. Kata
porok dlgunakan oleh dukun atau ahli dalam mengobati
penyaklt dengan cara memasukkan sesuatu yasng berupa obat
dari tanaman atau benda-benda laln yang dianggap

pebagal

obat, lalu dikunyah-kunyah digertal manktra-mantra

kemudian dimuntahkan atau dihamburkan pada baglan tubuh
penderita. Kata tersebut dilanjutkan dengan kata ceklkuk
Eﬂﬂﬂlﬂiﬂi-_Eﬂﬂiiﬂ.ﬂﬂnnsﬂnnﬂé artinya cekur sebagal obat
setan vang Jahat. Kata cekkuk merupakan suatu tumbuhan
yvang bermanfaat bagi manusia. Tumbuhan ini digunakan
sebagal bumbu masakan dan dapat pula diambil sebagal
obat. Celur mempunyai rasa yang pedas dan agak pahit,
digunakan sebagal obat peﬁurun panas. Sifatb dan kegunaan
cekur dapat dikisskan sehagal senjata penangkal
kejahatan. Adapun kejahatan vang dimakeud adalah powaldo
denngenngé Yaneg perarti setan YVang jahat. Jadi, maleud
baris tersebut di atas bahwa seblap kejahatan pasti ada

penangkalnysa.

Baries kedua, palenrang mabéls artlinya pergi

menjauh Kata ini merupakan pangkaian baris gebelumnya.

Jadi, maksudnya setan yeng jashat sering mMengEangeu

manusia telah diusir Jauh-jauh dan tidak berani mendekat

lagl.

a berbunyi. porok-1 pegpe . matanna

tahilah Jjahe mata roh-roh yang

Barie ketls

waliyalaé yené artinya mun




berkeliaran.

[':El.t-ﬂ beE
=1c)

pedas  rasanya d : diketahui mehagai tumbuhan yang
: an penempatan kata ini{ dikiaskan pula

asbagal penangk
gkal kejahatan. Eemudian dilanjutkan dengan

kata matanns 5
walivalad yang artinva mata roh-roh yang

berkeliaran.
Penempatan kata pata, sebagal alat pancalndra

ang Ban
¥ Eﬂtl PEI‘lt inE kE.'I:"EI:'.I.EI. dengan PETIEI ihatan vang baik

]
kita akan dapat menikmati alam ini. FKata  tersebub

mendapat akhiran pna yeng bermakns kepunyaan. Kemudlan
dilanjutkan dengan kata walivalaé maksudnya roh-roh yaﬁﬂ
gentayangan, sering mengganggu ketentraman manusia. Jadi,
paris pertsma dan baris kedua merupakan kalimat yang

mempunyai makna yang sama, yaltu menangkal segala

kejahatan.

Baris selanjutnya, adak paranrens pasgiring artinya
jangan mendekat di kolom rumah. Maksudnya aetan dan roh-
roh yang Jahat tidak berani mengganggu kehidupan manusia.

Pada baris kelima herbunyi, uonyile risulisanska
artinya lunylt dibentuk silang. Kata unnvik {kunylt)
merupalkan tanaman Yang permanfaat  unbtul mengobatl
penvakit pury. demam, dan penyakit~penyakit lain serta

digunakan sebagal bumbu magakan. Adapun kata

Fata sulisaneka

dapat pula
risulisaneka artinya dibentuk silang.

(tanda silang) d4itempatkan dalem teks sebagal tanda Yyane

dikiaskan sshagal pertahanan, maksudnya menghalau atau

i - malkhluk gaib yans bermaksud jahat pada

Makhluk jahat yang sering mengganggu ketentraman

rig berikutnya yaitu pappalopokna

manusia.

manuaia tarlihat pada ba

T



p2ppok  mase]lawe
SNnEaga artinva obat reppok  vang
Kata reppok meErupakan poh Jahat

manusia. Pen

Jjahiat.

gering meEngganggu

Jel
maan makhluk ing diketahui oleh orang yvang
mempunyai ilmu Bakti,

dapat menveruapal wanita cantik.
benda-benda dan sebagainya.

Kehadiran peppok ini dianggap
orang Bugis dapat mencelakakan hidup mereka, oleh karena

itu mereka berupaya mengusir mahluk tersebut sama dengan

makna baris sebelumnya, vailtu menghalau atau mengusir
makhluk-makhluk jshat.

Pemakaian kata-kata tertentu dalam teks elong di
atas seperti sebutan pada makhluk-makhluk jahat dapatlah

disimpulkan bahwa penggunaan kata-kata seperti dengennsé
{setan vyang jahat), walivalaé {roh gentavangan), Debpok

dan sebagainya merupakan upaya penutur mempengaruhi

sagala (roh penyakit cacar). Maayarakat Bugisa menganggap

hahwa sagala tidak lain adalah roh yang menverupal

makhluk-makhluk Jahat, dan diharapkan tidak mengganggu

manusia.

k
Teks (7) lorckko alameng lampé
= passapekna sining pakkira-kiraé
apppol lempu bolata
naninik risaliweng pakira-kiraé
ninikko
pakkira-kira

Tarjemahan

E-ﬂ'

e ambatlah pedang panjan
{E;{uarlah pedang panjang} ¢
« penutupnya Semusa tukang rama

{paﬂarilah kejujuran rumah anda)

di
* gupaya muasnah
fguggva muanah tukang ramall




“musnalah
(muanalah)

E tukang ramal’
{peramal)

(ES, 392-397).

Kutipan teks elong di atas menggunakan kata-kata
yang mengandung perintah yang ditujukan pada suatu benda
untult berbuat sesual dengan diperintshkannya. Masyarakab
PBugie beranggapan bahwa benda-benda yang terdapat dl

gekeliling kita dapat mendatangkan akibat sesual dengan
sifat benda tersebut. Mereka mempercayal bahwa menyebut
dan memerintah benda tersebut akan menvebabkan benda itu
tunduk dan patuh menjalankan perintah penutur. DPalam hal
ini benda yang dimakaua mengandung gaya kiasan seperti

analiais berikut.

Baris pertama, lorokko alameng . lampek artinya
merambatlah pedang panjang. Barie ini menunjukkan =esuatu
perintah pada suatu benda. Kata Jorgkkao yane berartl
merambatlah maksudnya perintah pada suatu benda untulk
melakulkan ﬁasuatu. Benda vang dimaksudkan adalah alamens

lampek artinya pedang panjang. pPanempatan kata alameng

(pedang) merupalkan spatu benda tajam yang bilasa

dipergunakan masyakat Bugis untuk menjaga keselamatan

diri dari maksud jahat orang lain atau makhluk lain.

Jadi, maksud baris ini dikiaskan sebagal pertahanan diri

a lJedua perbunyi. P,uaa.mnakni.mmﬂ pakkira-
peramal. Baris ini masih

Bari

pannlak @amuaa
jadi naksudnya benda alamensg

kipas artinyed

rangkaian harils pertama.

.
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lﬂmﬁ d j.'pa]{a i un
kejahatan termasuktik — melindungli diri dari
1 @lahatan yap
€ dilakukan oleh pakkira=

kira artinya per
amal. Penempatan kata peramal mengiaakan

rbuatan 3
Pe ahﬂt- yﬂni dila]ﬂ-lkﬂ“ oleh s20rang dukun yang

gerin memb
a erikan rertolongan pada orang vyang berniat

jahat pad
ol FAdAa sesamanya. Adapun maksud baris tersebut vaitu

niat perbuatan jahat dapri dukun atau peramal

pasti ada
penangkalnya.

Baris ketiga, ungkapan sappai lempu bolata artinya

pagarilah nangka rumah anda. Penempatan kata sappa

dikiaskan sebagal perlindungan atau pertahanan. Kemudian

dilanjutkan dengan kata lempy artinva bunga nangka. Kata

ini diartikan sebagal nangka yang masih muda dan kata

lempu artinva bunga nangka diasosiasikan atau sama bunyi
dengan kata lempuk artinya jujur. Kata bolata artinya
pumah Anda, tempat tinggal atau tempat bernaung dari
panas dan hujan. jadi, makna pengkiasan barls di atas
adalah berpijaklah atau berpeganglah pada sifat-sifat
kejujuran.

Baris keempat yaitu, paninik risaliwene pakkira-
kiraé maksudnya semua peramal yang berniat jahat musnah
aemua. Awalan Da pada kata niniklko berarti musnahlah,
mengandung perintah yang tegas pada kata risaliweng

pakkira-kiraé artinya di luar peramal. Barle i

merupakan rangkaian paris sebelumnya. Jadi, maksudnya

bahwa dengan berpegang pada sifat kejujuran maka kebalkan
S NwWEa n

dan keselamatan ada pada mapusis.
mempertegas perintah pada

Baris gelanjutnys




pakkira-kirad (peramal) BEar tidak mengganggu manuaia,
yaitu pada kats Diniklky artinya musnahlah. . Malaudnya
perintah agar tidak MENZEANEGY manusia. a;;pun makga
keseluruhan teks elong diatas bahwa niat daﬁ

parbuatan
jahat dari luar dapat dikalahkan dengan berpegang pada

kejujuran dan kecerdikan.

Teka (B) sanrékka siya riwélona panasad
weé lompanasa Banréseng
sanrétongennga
mawakampakang sagala
iva wélompanasas
tekkeng teppolo
sanréseng teppabelléyang

Teriemahan

“sava bersandar pada bunga nangka’
{=aya berpegang pada kejujuran)
“sava betul-betul bersandar”
{tetap berpagang teguhl .
“ramah tamah roh penyakit cacar
{ramah tamah penyvakit cacar)
adalah bunga nangka’

(vang dimaksud sifat judjur)
“tongkat tak patah”

{petunjuk yang benar)
+agndaran tak berbohong

{ petunjuk vang benar) .

(ES, 398-404)

Baris pertama, ungkapan aanrékka siva riwélona

AYa ka.
= bersandar pada bunga nang
Eanasae art i]‘.l.:gFB. say

P kata sanrékka berarti tempat bersandar,
enggunaan
dalam
ksudnya suatu pegangan atau prinsip hidup manuaia da

malkaudn *
jan riwélona panasas
berkelakuan dan masyarakat. Kemud :
da bungs nangka. Dalam masyvarakat Bugis, bung

ada
gy lempu.Kata ini diasosiasikan atau 8ama

nangka dinamakan
: ta lempuk Vana aprtinya Jjujur. Jadi, kata
dengan kata

an atau gimbol kedujuran.

bunvi

merupakan kias
wilompanaso




Dalam lo
ntarak Makkaraka Ranreng Rettempola

dijelaskan b
ahwa vang dinamakan Jujur ada tiga macam

pertama, kejujuran pada Tuhan terhadap hamba-N
=HYa

kan embal tidak
m

a alas dengan keburukan atas kebeikan hamba-Hya
kecuall kebalkan pula. Tidak akan membebani hamba-Hya hal
yang tak terpilmlkan. Kedua, kejujuran hamba terhadap

Tuhannya, melaksanakan dengan kesungguhan hatil Eesiag iban

yang telah diperintahkan kepadanya. Ketiga, Yang

tercermin pada dirinya, artinya mengambil perbandingan
pada dirinya sendiri. Yang dimaksud bercermin pada
_dirinya, kalau sudah ikhlas melakukan sendiri barulah
memperlalkukan atau menyuruh orang lain melakukannya,
tetapl dalam kebenaran. Jadi, maksud baris d1 atas yaltu
berpegang teguh pada sifat kejujuran.

Baris kedua, wélompanasa  BANCESSNE artinya bunga
nangka tempat hersandar, maksudnya nenegaskan  suatu
prinsip yang dijadikan pegangan, yaitu keJuluran.

Kemudlan baris aelanjutnya yaitu ganrétongennesd artinya

benar-benar berpefang pada kejujuran.
keempat perbunyl. mﬂﬂﬂkﬂmmﬂkﬂﬂinﬁﬂﬂﬁlﬂ vang

roh penyaklt CcAaCar. Kata

Baris

artinyva ramah tamah

nawalampakans artinya ramah tamal . merupakan gifak vang
sangat terpudl yang diharapkan pada sagala (roh penyakit
jujur yang dikemukakan aleh

cacar). Maksudnya hahwa aifat

sl penutur alan manimbulkan kesan Yyang baik Anti
o

agar meringanlkan penderitaan ai

mampangaruhi gagala

1 4&




aakil .

ari m B Alagas
&) g keli G Iﬂ.-El AL

11 1{ I..I'!-E\'I'['I . 1.'l]'!tHkElFIHI"i ,.Il._‘irﬂ. Wﬁl .”' .

- - - *

nangka adalah Iﬂlikauﬂ'ﬂyﬁ hahwa

tekkeng
--keppolo  artinya

artinya bunga

dalah e dujnran
a

tongkat tak  patah.

penempatan k
ata tekkeng digunakan sebamsi alat untuk

membantua menunjuklkan Jjalan bapi orang  buta, membantu

; .
herjalan bagi orang pincang dan orang tua, Berdaanokan

regunaan tongkat 1nl maka disimbollkan =sebagal petunjuk

yang benar melakukan pekerjaan. Adapun hata teppolo

artinva tak patah menunjukkan euabu kebenaran. Jadi,
maksud kedua baris di atas bahwa sifat kejujuran yang
rertanam dalam diri manusia diibarablan seperti tonghat
yang Gldak patah. Dengan kata lain kejujuran adalah
petunjuk vang  benar dalam bertingkah Jaku  dalmm
masvarakatb.

Selanjutnya haris ketujubh, ganréseng . Lepba

helléyang artinya pegangan tak werbohong, maksudnya bahwa

dengan =ifatb kejujuran tersebub maka sSese0rang dapat

dipercaya. Jadi, maksud keseluruhan kutipan teks elong di

atas adalah aifat ke jujuran haruslah ditanamkan pada

aetlap manusia karena dengan gifat tersebut manusia dapat

mengontrol diri darl perbuaban yang bidak terpuji. Adapun

vang membuktikan Jujur tidaknya aemeorang 1tu, adalah

apabila bersalah mengekil cesalahannys, selalu memaafiien
AL,

npang yang berﬁ.ﬂl&h. bEl"tElT!EEHDE Jawab. tidalk menipu
ra E

selall menepat i janji. Jadl,

apabila dipercaya. dan

anggunaan Ea

ya kiasah qalam telks elong di

adapun malksud P




atas adalah untuk membujuk sagala (p

oh penyakit cacar]
agar meringanksn penderita dari penyakitnya.

Teks (9) tarakkaknl masagalas

palelé tudang riyakkalurenna
tasikabbetti

talao
tasltarowang batélimm

Terdemahan

*sudah berangkat roh penyakit cacar’

(telah pergi penyekit cacar)

‘pindah tempat duduk dari lilitannya’

{beralih pada penderita lain)

‘saling mencubit” it
{saling menghargai) |
“ayo berangkat’

(marilah kita pergi) .

“galing menyimpan tanda jari L
(saling mengenang gatu =sama lain)

(ES, 525-528)

Kutipan teks di atas menggambarkan upaya penubur
cacar)
membujuk dan mempengaruhi sagala (roh penyaklit .
1l
meninggallkan 8 penderita.
tuk aegera pergl ninggall i |
MG

Baris pertama,
dung g8ya kiasan schagal berikut.
mengan

_mﬂﬂﬂgﬂlﬂﬁ artinya gudah perengkat roh penyaklt

tanda-tanda
.3 inl mansgamharkan adanya 8
cacar. Baris

empatan kata
?En?ﬂkit sl penderita cacar. Penemp
keaembuhan -

atau tarbebag dari

e T e e

masagalad
panyahit- Adapun kata

yaltu roh penyakit cACADR

nyakit.
merupakan makaud darl P®€

. Jadi,
da manusia herbentuk penvakit
8
yvang menjalma

erlta akan ©Segera
£ menunjukkan bahwa pend
bu
baris terse

1
akitnya-
gembuh darl peny {




Baris kedua berbunyi, palélé tuda
i ng riyakkalurenna
artinya pindah tempat duduk dary 1ilit
annya. Kata palélé

sudang maksudnya
roh penyakit cacar ikan Tendasl  Geampat

yang lain untuk ditempati berdiam

Tempat tersebub
ditujukan pada  kata

rivakkalurenns ;
artinya dari

1ilitannya. Kata ini merupaken kiasan dari

prang yang
disinggahi sagala (roh penyakit cacar). Jadi, malsud dari

baris tersebut diataz adalah roh penyaklt cacar

nelepaskan penderita yang satu dan beralih atau mencari

penderita lain.

Pada baris ketiga terdspat ungkapan taalkabbebtl
artinya saling mencubit. Kata kabetbi biasanya dilakukan
oleh orang dengan meksud vang perlainan, misalnya
mencubit ssgeorang karena mengungkapkan perasaan Bayang
dan gembira karena pertemuan Secara tiba-tiba. Cubltan
biasa pula diberikan gleh seorang jbu pada anaknya untulk
memberikan. pelajaran. Cubitan mengungkapkan pula rasa

sayang dan cinta pada kekasih dan pada anak kecil karena

kelucuannya. Kata tersebub nendapat awalan tasl menjadl

tasikabettl menyilmbolkan perasaan Bayans maksudnya Dbahwa

antara penutur dan sagala dinarspkan galing menghormati

dan saling menyayangl.

i keempat rerdapab gata Lalao artinya ayo

berangkat Kata ini ditujukan pada sagala (roh penyakit
ran N

a membujuknys aacars halus agar segera

cacar) dengan car
pendér itas

i
pergl meninggalkan =] ‘
yngkapan tasitarowand batéllima

Barlis selanjutnya,

49
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yang artinva msal
ing menvimpan tands jard
da jari. Kata Datélima

dapat berarti tar
wda  tangan atau cap 4
menun ukltan : Jempol untuk

keab
ahan Besuaby, Rﬂtﬂ. terashu
55 bt 'lﬂaj_:hﬂ L.

permakna buah tangan. Misalnya, | P
» hasil

pelkerjaan tangan

ang menghas

v ilkan suatu benda yang berguna sepertl hasil
2L as

rajutan,
a jahitan atau hasil pekerjaan pada bldang Jasa

jadi, maksud kutipan teks slong di atas mengiaskan bahwa
aatiap makhluk hidup di dunia haruslah saling menghargal

da 0 e
n tolong-menolong agar tercipta keselarasan hidup wpada

alam ini aehingga berjalan dengan ball.

Tek= (10) laono
masagala

ajak taaitarowang lebba
tamalala

Teriemahan

nergilah engkau’

(pergilah)

-poh penyaklt cacar’

{penyalklt cacar)

'janganl&h kita menyimpatl rasa hambar
{Jnnganlah kita saling menjeleklan}
“tak berpisah’

(galing mengingat)

(ES, 5R3-556) .

Baris pertaméa. herupa rayuan dan perintah untuk

segera pergi vane 4itujukan pada pavis bertkutnya vaity

nasagala yang artinys roh penyakib cacar- Kedua kata ini

menunjukkan cara AU ity

yang mengandung - rayuan

dengan menggunakan kata-kata

maupun periﬂtah-




Pada baris ketiga, unskapan
1 -

Ank tapitarowang lehba

inya . :
arbiny janganlah kita saling menvimpsa:
Sl 18

yasa hambar.

Penggunaan kata lebba yang berarti
- I'ar

rass hambar. il
dikaitkan  dengan r. Bila

malcan
an, rasa lebba mengandung

artian b
peng an bahwa makanan yang tidak enak. tidalk memilikl

aga khas
f seperti rasa manis, asin dan sebagainya.

Berkaitan dengan teks elong sagala maka kata lebba

mengiaskan seaunatu yang tidak  berguna. maksudnya

perbuatan yang gla-sia. Femudian Barls termebut

dilanjutkan dengan  ungkapan tapalala artinya tak
berpi=sah. Maksud awalan ta pada kata malala menunjukkan
bhahwa eesama makhluk hidup gepatutnya bersatu dalam hal
tulnng—manmlﬂng, hargarmﬁnghargai dan sebagainya. Adapun
makna keaeluruhan toke elong di atas adalah mengiaskan
parpisahan’ yang terjadi antara penderita dan sagala dan
saling memperingatkan sgar mMengenans yang baik  dan

membuang hal-hal yang tidak berkenang dihati.

4.1.3 Gaya Perulangan

pangungkapan gavaﬂfdalam teka elong spgala atau

mantra pengusir penyakib ditemukan pula gava perulangal.:

Repetisi atad perulangan buny 4 timbul karens suku kata

atau frasa ataupun bagian jealimat diangeap pen i vtk

herl gekanan dalam gebuab kontelks yang geauai
Mmem r

pada mantra ini, perulangan kata

{Tarigan, 1980 1R07 -

mulkan pads awal, rengah. dan akhir baris
e

dan kalimat dit
ya 1ni dlmakﬂudkan untuk menpertegas

along- pengrunasn E°

al




pakeud  peruvataan  dalam wantps.

Bapikut ini analislns
peberapi kutipan teks elong sgapgala vang mengandung gaya

perulangan.

Teks (11) lopl aga masagalaé
lopi ritata
nawleé—wlsé ulaweng
watl aga sagalaé
wati sawédi
nabbarateng beselkelling

Terjemahan

*perahu apakah roh penvakit cacar’ g
(perahu yang bagalmana ditumpangi penya
cacar) -

“perahu dihiasi

{ perahu yang dihias) :

‘didayung—dayungdem?s ,

{ dayung terbuat darl emas ;

‘cadik apakah roh penyakib G&Dﬂrnh on penyakit
{cadik yang bagaimana dipakai cl=h T

cacar) .

‘cadik emas

(oadik yang terbuat dari emas

= i n pakalannya

Sarkiisien PG )

(ES, 31-36).

., yaltu
kan kalimat tanya
tama diguna
Pada baris per

t" ACAT -
l..'l'lli. _ﬂgﬁr o

ang
tanyaat ini menanyakan perahu ¥
b

Maksud darl P&

bagaimana di

- J £l o

apl ritata vang
paris aalanﬁutnya yaltn 1op
perulangan pada BDF s gy - o

artinya peraht dihiasi.

sagala.




Ungkapan nawisé-wias
ulaweng artinya didayung-dayung

smas. Fenempatan
kata wisé yang berulang maemberi

yaitu dida
yung., Adapun  kata
wlawens artinva em 2
as, makeudnya dayung vang dipakai untuk

pengertian vang Jelas

menggerakkan pe

-4 perahu tumpangan sagals (roh penyakit cacar)

perbuat da .
ri emas. Jadi., baris tersebut mengandune

=1 I
pengertian yvakni upaya penutur menempatkan kata-kata yang

{ndah untuk mempengaruhi dan menyenangkan sagala.

Paris keempat, wall ada sagalaé maksudnya cadik yang
bagaimana yang dipergunakan aggala pada perahu
tumpangannya. Kata yati artinya ecadik adalah salah sabtu
perlengkapan perahu  yang sangat pentlng. Penda  ini
dipasang pada dua 5isi badan perahu yang berfungel
menjaga kese imbangan parahu dari hantaman ombak dan

memperlancar 1aju perahu.
Pada baris gelanjutnya ditemukan kata yang berulang

pada awal baris. yaltu kata wabl yang bararti cadik dan

]:Lata zawedi yane perarti emas- Kate ulawend pada baris

sebelumnya mamilikl arti yans sama dengan Kkabs sawsdl

pada baris kelima. kata sawsdl nempunyai makna yang lebih

dalam dari kata ylawWsns - Kedua kate in memiliki makna
a r

yaltu pmas Jadi, maksud paris elong di ki
wang SamA s .
yvakni upaya panutul mEnggunaksm rata-kata yang dapat

1igus merayy gagala Supaya merasa

mempengaruhi seka

senans. |
Baris keanamn: terdapat gngkapan nabbarat
r




hf_a,aikﬂ.lling artinva
: ) berkilauan pakalannya. Makeud
bahwa FPer engkapan bt b akaudnya
g akan dit
unpangl sapala

) '['ljh F
anya cacay } Bemaanyea te I'bua.t dari ema
kit ; g. Adapun

maksu
d dar kutipan teks elong di atas adalah
i penu

pherupaya mempe
mpengaruhl sagala dengan mempergunakan kata-

ata indah
14 dan ditegaskan secara berulang-ulang. Henurut

angEapan masyarakat Bugis, sagala (roh penyakit cacar)

merasa senang hatinva apabila melihat hal-hal  vang

EEmerlaPan dan senang memakal perhiasan-perhiasan sndeh.

Teks (12) péga l1ipu mupotanra
iya ranreng sagalaé
iva mapalek-palek torimellekna
iyva sore gagalad

Teriemahan

‘kampung mana engkau tandai’

{kampung ¥ang mana didatangi gagalal

“yang mendekati roh penyakit cagAr”

{orang Vang mengidap penyvaklt pacar)

‘yang lemah orang disayengli’

(orang yans gaklt diperhatikan orang tuanya)
‘yang tarsengal roh penyahit cacar’

(prang yang diserang penyakit cacar)

(ES, B0-83)

Kutipan teks di atas menggambarkan perjalanan

aagala (rch penyaki® cacsr) pads setisp Kampuns mam

tempat Masyarakab Bugle peranggapan hahwa roh px_em.rakit

cacar akan menandai pempat Yané akan disinggahl. Tanda-

tanda t hut diung gaya perulangan sebagal
nda terse

berikut.
pat halimab tanya. péga lipu

g mana engkau tandal.

5




Mngkapan ini diuca
E phan alah
Fenutur

vang dib
aagela (roh penyakit cacar) {tndukan  pada

- HMakaud dari
untuk mengetahui kampung atan
OTangE

dijangkitinya. Eemudian

rerashut pertanyaan

yang akan

b :
aris selaniutnya seakan-akan

merupahan Jawaban sagala (roh

penyvakil cacar) dengan
menempatlkan kata yang beruleng pada awal baris kalimabt

Baris kedu .
a, iya vanreng ssgalaé artinya mendehabl

penyakit cacar. Kata iys menunjukkan orang abau obiek

yang ekan dikenal penyskit. Rata ragrend pagalaé artlnya

mendekati lPEn?&klh cacar, maksudnya sesecrang dapat
dikenal penyakit cacar awalnya demam bissa dan panasnya
tidak turun sampal tiga hari disertai tanda-tanda sepertl
sakit kepala, sakit perut, mata merah-merah, gelisah
dan sehbagainya. Jadl., adapun maksud dari baris elong
teraebutb di atas mermndukkan bahwa penyakil cacar

diketahui pada sepecraAng melalud tanda-tanda penyakit

terasbut.

Kata iva kemball herulang pada baris ini, yaltu lya

mappalek-palelk mimﬂlleﬁnﬂ yang artinys yamg lemah orang

dlgayanginya. Kata AYB getap memilikl arti yang BSamnd

Jenizah Laris Eebelumnyﬂ dan gatap menUndukkan pada

akan ﬂijangkiti penyaklt cacar. hata

gaseorang yang

napalek-palek __gorimellekna

penyakit o802

maﬁsudny& tﬂnda'tandu

pada baris aebe lumnya.,

diketahulnya
~uh badan lemal.
kibatkan si pendarita msraaahan aalur
mengakiba . -
ng yang terkend penyhklt cacar ang
Rissanva °r%




11:?rhﬁhikﬂn W Abar 21 ora
| dan dil‘a at dEI‘lFEu erb
] '.'I-'L.h man
=

gutipan teks elong di tuanya.

Etﬂﬂ e
e
FEmakan kakta yang berulang

1 L}

i

yang dikenal penyakit cacar

Teks (13) adampekko
masagala
apak tobonngo :
i 1nn&n: inanna kawalakiyée
bonngo amang
bonngo paddisaliweng
bonnEo watakkalé
bonngo btowa
kanna towa

Teriemahan

+mohon maaflah kau”

{ mohon maaflah)

*roh penyakitb cacar’

(penvakib cacar)

*karena orang hodoh ibunya anak-analk”
{ karena orang hodoh ibunya apnak-anak}
*hodoh ibu’

fibu vang bodoh)

‘bodoh ayah’

{tidak Eerpengatahu*ni
-podoh batang tubuh ‘
(tidek percaya dirl sendiri)

hodeh tua

digunakan tersebut di atas

Kata-kata yang
an rass rendah dird yang diuncapkan oleh

menunjukkan ungkalp
mempangaruhi sagala (roh

penutur dengan ma ke
tersebut diucapkan

penyakit cpcar) -
ma terdapab kata

4 baris perta
secara perulang”




aﬁnmﬂﬁkkﬂ yang ar
tinya mohon maaflal. Unpgkapan

ini

diucapkan oleh
eenutur dengan maksud By
* embujule sapalse

garena telah dia

ngeap telah mengusik ketentraman keluarga
nderita.Remu - =
pe emudlan barie kedua, wmasih rangkalan baris

: Lumn
sebelumnya terdapat bujukan yang ditujukan pads masa it

Baris selanjutnya, apak tobonngs inanna kawalakive

aptinva karena orang bodoh ibunya anak-analk. Haksudnya

ibu dard anak vang menderita penyaklt cacar adalah ibu

yang bodoh. Kata bonngo artinya bodoh, menunjukkan bahwa

gang 1ibu bidak mengetahui cara menjam gagala (roh

penyakit cacar) dengan bail. Jadi, ungkapan baris elong
di atas menunjulkkan cara penubur membujuk sagela untuk
tidak mengganggu manusia.

Padal baris keempalb, dan seberusnya kata bonneED
selalu berulang pada astiap awal bariz kalimab elong

tersebutb. Parulangan tergebut M gundukkan adanya

penekanan pada kata DRODEQ- Kata tersebub membuat

rangkaian kata yang mengandullg pengertian semua oifab

bodoh manusias sepﬂrti prang vusa yang podoh. tidak tehu

| mengurus kehidupan gendiri dan kehidupal makhluk lain.
pai tua gdan akan

Kebodohan ini d1gambarkan perlaniut aam

dohan yang dimiliki manusia.

menjadl perisa y kebo

go yeng berulang pada kutlipan

rtegas artl vang dikandung

t 41 atas
BYRARAEE herupaya mampengaruh i

A .
di dalamn¥ gan merendahkan diri karena

aagala(roh pengrak it




Lidak menge tahui o
apa-apa, termasuk bodoh dalam
mensurus

dan menjamu keda '
tangan sagala. Hal ini dimakaudl 1
udkan pula

E'U. 3-' E E E.ti E.tEI.'IJ. lI'LEﬂEEE‘-
F:' nEgu B}B.I'I.'L'IE-i s

Teks (14) teddul mai rilaleng
pura dokok inanréna
pura dokok inanréna
pura rekkokni otana
pura rekkokni otana
pura colék ampakona

pura colék ampakona mas
madditoddang sinrangannzﬂalﬂé

madditoddang sinrangenna masagalaé
Terjemahan

*hﬂnggnkanlah kemari di dalam roh penyakit
cacar

( bangunkanlah penyakit cacar)

*gudah dibungkus makanannya’

(audah tersedia makanannya)

+endah dibunghkus makanannya roh penyakit
cacar’

{ sudah tersedia makanannya penyaklt cacar)
-audah dilipat airihnya’

{ sudah disiapkan airihnya)l 3
- gudah dilipat girihnya roh penyaklt cacar
( audah disiapkan sirihnya_penwaklt cacar)
* gudah cantik tembakauny¥a

dah disiapkan tEmhakaunyaﬁ ;
i:ﬂd:h cantik tembakaunya roh penyaklt cacar
( gudah disiapkan pembakaunya p?n?akit cacar)

-gudah ada di bawah asungannys

i semuanyal
i:ﬂﬂ:ﬁ ﬂagz di bawah ysungannya roh penyaklit

cacar
{ audah giap gemua yan

acar)
(Es, 515-52%)

masagalaé
megagalaé

maaagalaé

g akan dibawa penyaklt

4itemulan pata-kata yvang

setiap baris

n berups jamuarn bagl aagala

harkar
elong mengeam pergiaph&n untuk segera

yan
{roh Penyﬂklt gacar3 akat Pugis sebagal

Magyar
menglringl kebe




P aranggapan

gntuk  MEnNgus ir penyakit cacap

harualah disediakan
pﬂﬂﬂﬂnﬂﬂ yang berisi makanan, minuman

: L I ltue-kue, sirih,
mbakad
te sebagainya. Dengan penyaiian ini, sagala

(poh  penvakit cacer) pergl dengan

PErABSAT sSenang
maningsalkan atau melepaskan penderita

Adapun kata-kata yang berulanz pada kutipan teks

along di atas yaltu sebagal berikut. Baris pertama

yalkni
teddul mal rilalensg masasalag yang artinya bangunkanlah

di dalam penyakit cacar. Maksudaya roh penyakit cacar
(sagala) vang berdiam dalam Jiwa seseol'ANE perlu
dibangunkan untuk melihat apa yang disuguhkan tuan rumah -

Baris kedua, pura dokok ipanréna artinva audah |
dibungkus maknannya. Kata pura dokok maksudnya be 1ah
disediakan makanan penvaklit cacar. Rata pura _dakok

ipnanréna kemball perulang, kemudian kata tersebut

dirangkai d'angan kata mﬁﬁ.ﬂﬂ&lﬂ’&' Jadi, maksudnya makanan

penyakit cacar sudah djgediakan oleh tuan rumall.

faris keempat dan Keline oama dengen baris keendi:

, Dura
ketujuh. kedelapal. dan gesembilan. Kata pura colék
rekkok me unjulkian sama maknanysa dengan haris sebelumnysa.

men

Haksudnya sudah disediakan

dah tersedid-
yaitu  suda . penvakit cacar

tembakau, 8irih yang aka

n kata ma
pergl. Kemudla kata randungannya tiada

umnya -
paris-baris sebel _dah  tersedis.  Jadb:

mengalamli P® rgesera’




maksuﬁnya sudah disedi
; El-'lltau asm
=iLE iRl

makanarn, sirih dan temb lengkapan, termasuk
akau, kesemuanva sudah si %
slap untu

{ -Ecar} L

Pemakaian kata-
ta-kata vang berulang pada kutipan teks

F | l n t.-u mi a,ndunEHY

gehingga maksudnya lebih jelas. Hal tersebut merupakan

upaya penutur mempengaruhli dan menyenangkan ssgala (roh

penyakit cacar).

4.2 Efek-efek Gaya dalam Teke Elong Sagala

cebuah mantra pada dasarnya menghubungken mapusis
dengan alam gaib atau dunia vang penubh misteri. Mantre
dincapkan manuaia dan digunakan aebagal alat dalam usahs
membujulk dan menundukkan dunia yeng penub misterli itu

agar tidak melakukan hal-hal yang merugikan manusia.
Manjur tidaknya sebuah mantra bergantung pada

faktor keyakinan manusia yang memakalnya. Dalam hal ini

pengucapan mantra penguair penyalkit depat ~ Dberhasil

apabila i penubur meyakinl akan whasiat dan efek yang

ditimbulkan dalam mantra persebul. Fehadlran ynaur-unsur
migteri dalam pangungkapannHﬂ dopat dirasaikafs kareng
glong rersebub ridak lagli

tanpa misteri 4y dalamnyas

beraifat mantra-

gunahﬂﬂ kata~kat& vang kadang-

i maknany& ke
pérmain&n bunyl dan bahasa

Elong sagald meng
at dipah&m

rena kata-kata
kadang tidalk dap

merupakan

ebih
terasbut tidak 1 qals. penulis melihat

belaka. Dalam man




gaya-gava bahasa wan
# terdapat dalam p
engungkarannyva.

— pengungkapan
Eaya tersebut, dibaha f
g efek atau akibat

lar k
i Ehﬂ.d i1Tran seba gal Pulai tp di
adisional

sebagai mantra yang
mgngusir penyakit.

penggunaannya dan  dari

berfungsi untulk

Adapun aya-—
gaya-gaya vang ditemukan dalam teke elong

g ¥ gava perumpamaan, gaya kiasan, dan gaya

L
perulangan- Penggunaan gaya tersebut menimbulkan efek-

afek tertentu yang dapat dilihat eebagal herikut

Taka (1) amaséyangga
sagala
mupada déwataé lurenngil totoku

Terjemaban

*kasihanilah sayva’

Ekﬂsihanilah gaya)l

»poh penvakib cacar”

(penyakit pacar)

“kau bagaikan dewata yang memuat nasiblu’
(kau bagail Tuhan Yans menenbukan nasibku)
(ES, 176-178) ;

Pada kutipal teks eloné dl atas perdapat Eaya

perumpamaa, yaltu pada haris xetbiga, Yane mengumpamakan

sagala (roh penyaklit sacar) sepertl dewata (Tuhan) V&ng
menentukean nasib Eggeuranﬂa Dalam hal ini anggapan

k ACATD
I— pgndukunﬂ elong hahwe nasib penderita c

anvakit- Penempatan
ditentukan oleh sagala ge Py

mberi tentang upaya
me

kata-kata tertenti
uhi sagala dengan memud L=

penutur mEmbujuk da
5 gankan penderitasan ai

mulinya dengan

gakit.

&1




Akibat pemakas
makaiap kata-kata vang
1 meEngandung

unsur E'.Ehib menimbulk unsue-
an efek ma e i i
118 dan

t
pangkaian kata dalam - erkesan sahkral.
n

tersebut  menggambarkan

= E.'E-t-i ’
ug I'.lt-ELﬁE k (=4 -liE-ﬂhEth dan penderitaan 1 !
te BEg = aalkit

pecara pultik vang diungkapkan oleh penutu
A .

Teks (2) engkao ritu
sagala
mellek rikalawalki
lﬂmiflnmmwannga
teklku tarorc nairi
st rik anging rilalempola

upakkemmek samannai
tomasagalaé Co e

Teriemahan

,engkau di situ’

(engkau berada di situl

‘yoh penyakit cacar’

{penyakit cacar)

‘menyayang pada anak-analk’

{menyayangl anak-anak)

» mudah-mudahkan gayva’

{berilah kemudahan bagiku)

*tak kurebah ditlup angin di dalam rumah orang
YvAnE berpenyalkit cacar’

{ tak menyerah merawat penderita gacar)
‘guresapi seperti anak baru lahir orang

herpenyakit cacal
IanaE kecil mendapat kasih sayang sepertl halnya

kamih sayang diberikan penderita eacAar)
(ES, 215-2201)

di atas menggunakan pula gaya

KEutipan - teks
terlihat pada kabta samannai yang

perumpamaan asperti

artinya sepertl Kata tersebul menunjukkan bahwa
roiny =

mendapat perhatian khusus dari
but diumpamakan

anak-anak dari oOrang-orang

penderita cacar

Y hal Lerse

ageperti kamsih

keluaprganya da

dan

bavl
sayang terhadap
h t
disekelilingny? penempaten gata-kata rertentu dalah teks
i=ecke A

&




Efek magi
818 timbul akibat Pemakaian kata-kata yang

mengandung  unsur-unsur g Bteri
: |

atau alam gaib p

ke
terkesan sakral bagi pembaca  maupun Penutur ntra
mantr
sehingga menambah pula keyakinan penutur akan khasiat
mantra.

o
Selain efek tersebut, timbul pula efek puitik
yang menambah daya ekspresi.

Teka (3) Maccamane sagalaé
nawereayanna nyvameng torimellekns
samakku ménrék rilangik
mabbola ribatara

Terjemahan

“sudah matang roh penyakit cacar’

{akan sembuh dari penyakit cacar)
‘diberikannya nyaman orang yang dikasihinya®
{meringankan penderita dari penyakitnva)l
‘bagaikan aku naik di langit”

{ smalan-akan aku naik di langit)

- membuat rumah di betara”

fmembuat rumah di betara)

(ES, 284-2BT)

Penggunaan gaya perumpanaarn dalam kutipan teks di

atas menggambarkan usaha si penutur membujulk dan merayu

sagala (roh penyakit cacar) dengan mempergunakan kata-

kata pujian Kata-kata tarsebut memberikan  sugesti

tentang kegembiraan yang diungkapkan dengan Pperumpamaan
it. Hal

yaitu Eegembiraan gapertl perada di atas lang

t but imbulkan daya akapresl serta efek pultik.

ersabut men

rartentu menimbulkan pula efek bagi
a

Pemakaian kata-kat

&3




L} 1] u

kesan magis
dan sakral dalam penuturannys

Teks (4) tebbu pada risingkeruk
attudangenna cemmé tomasagalas

Terjemahan

“tebu seperti disimpul-”
(bagal tebu yvang disimpul)

“tempat duduknya mandi orang berpenyakit cacar’

{tempat mandi ocarang yang berpenyekit cacar)
(ES, 403-454)

Penempatan kata-kata tertentu pada kutipan teks di
atas memberikan gembaran tentang upaya penutur untuk
membujulk dan mempengaruhi sagala (roh penvakit cacar)
dengan mempergunakan perumpamaar tempat mandi yang gangat
indah bagl penderita cacar. Penggunaan lambang pada kata-
kata tertentu adalah bertujuan untuk memberl efek puitik

vang membangkitkan tanggapan Yang 1shil Jelag aaime “¥ORE

diungkapkannya.

Teks (5) lingkajnkqa saﬁ:iaé
tappak Jjajaren s

t mu lampelke

e ﬁ téya malulluk

rigessak Laja-baija

téva lajounga

lajounga

risessaksi

aapéksi ;

rijalkks

harusi palmeng

Terijemaban oh penyakib Ca0&F

: S AT )
(Fgrﬁiaﬁan penrakinyzﬁ
'Eersinar mahlig®

v

o M

L e 1




{ kedud i
L _ukaq PENvalkit cACar ta
AVARARY il Amoak hevecahaya s

(menvinari anps) rnmn1ﬁ1nr" ik venada®
rakaian tidal '

ma : :
(rerhiasan tak U digosol

: ] ;
dicuci hEEﬁk—hﬂﬁgk? difnnok)
tdicuel bekaliﬂkalih

“tidak luntur-

( takkan pudar)
“luntur”
(apabila luntur)
“dicuri kemhali®
(dibversilikan)

‘robek kembali’
tapabila robel)
“dijahit kembali”
{dijahit)

"baru kembali’
{kelihatan baru)
(ES. 204-214).

Eutipan teks elong di atas menggunakan Zaya kiazan
dalam pengungkapannya. balam teks tersebut digambarkan
keinginan dan harapan penutur yang diungkapkan pada
sagala (roh penyakit cacar} dengan kata-kata klias yang

bermaltsud memu) L-mujinya.

PLE hkan dar
ri mant. a meE I.'E'[J&HE.FI- agl yang terpisah
bagian cla T g bagLan I

L~} 1A | & mala ian
Ung guatil keza ustl P nee Eian. A 1 =
mengal T8 t t A ar a kil

~dap karya itu
ke kat tertentu men imbulian afek terhadap
ata-kata *

ri tanggapan Yang
1 i daya ckgpresi yane memie
sendiri sebhaga - g

lebih Jjelas terh? pémakaiau kata-kata yang

afel mAagis timbul

an
tepri alam ashingsfa timbul kes
n migter

berhubungan denas

akral . :
magis dan B _— - W
pa

guls PAF
rok-1i celkku? % i
Teka (G ﬁ:lenranﬂ [I'I-BbE..l — Wﬂli‘fﬂlﬂ

ma
rok- 5 qasiring

a2

i N

= H




LRARARRER T i rim i
i=uly
PAarYa l npnloa ::ﬂﬁm'?‘!kﬁ

Sy F
Pk manae | | nspanne

iy :."|

reriemahan

‘mun

t-""'l.hi].ﬂ]‘l r'--:-]{”p f"h'E'ltl
'i_m'ﬂﬂtah,t]_gh Abiat, 1t:“;ll':]-wﬂi.r& Batan yoane
T.Hr'a;l,ra PErEL mendauh-
(tidak menmansgu
muntal N
11"111'ttn|:Hz]i: :::}_-:nya roh-roh vang berkelinpan
Jahe A roh~roh gentavansan densnrn Al

dahat
e 4
PENEURIY sokan vans Jdohat)

dangan mendekal: d4 kolom romah

(adar tidal men
: o IEgan :
lenny ik d1henr.ulrpaiﬁ::g"f”““ PURYA rumak)

(lunyit dibentuk &
_ ¥ ; anda gilang)
obatnya peppok yang jaimh'w

{pengusir peppok van
= ] ; TANS £
(RS . B70-a75) e dehe

Eutipan teka elong di atag memondnkkan  sunabu
perintah  pada dukun yang ahli dalam  mensobati  penvakit
yang 1ikimbulkan oleh rah-roh jahat sepertl setan. peppnlk
dan memacamya. Makhluk-makhluk paib tersebut dikiaskan
arhagai makhluk wvana jahat. WHal Ekersebut diungkapkan
untul  mempengarnhi saenla {(roh penvnkit  cacar)  yaneg

diansrap  oleh masyarakat pendukunanya mebagai makhluk

Jabhatr rmla.

Penempatan  katas kata berkentu pemberi  sugestl

tentang snasania kemarahan VaTE diunakapkan penutur mant.ra
sahnl ¥ s ing
T imh Atau mﬂl,rhiulr.—mnlrh'luk dahn VAR

ia cdalAmn hentilk penvakif. fial  tersebut
1mia dal o

pdamm afek

mlkan khamiat mantra

menFsanAan ma
pemakaian mantra

£ al.
menimbnlkan efek emos ion

:nan penutur
Aakni amhall Jevalind
VA mera goh i nEEa Eimbul kesan

aelan penb"-’t]fi t

dalam menguair setan”

pal hagl PET

tur dan petwlanan e mAanbra.
uk

magia dan sak

Lampel
Teka (7) lorokko alamene




MasEamre kg ing

ng ‘
BAPPAL  1ampy hﬁL;EEF4RH1|a_h
naninik risalivenc
ninikko TUENE pakkira-ipas

prakkira-lkipra

i e

Terjemahan

"merambat]ah redang panjang
(keluarlah pedang panjang)
penutupnya semusa tukang ramal -

(penolak semua peramals
“pagarilah nangka rumah ands-
{(pagarilah kejuiuran rumah anda)
“supaya musnah di luar tukang roamal”
{ supayva muanah tukang ramal)
‘musnahlah”

fmasnahlah)

“tukang ramal”

{peramal }

(ES, 382-387)

Pada « kubipan teks alona di atas mangmmakan  #aya
kiasan. Kata-kata tertentu dalam teks tersebut ranriaskan
anati maksud tertentu pula yans menuniuklkan perintah pada
henda-henda sesnal ajfat rlan aimbal te=rssint. PangAunaan

pujuan  untulk
=imivi] atan lambang dalam kubkipan mantra bhertuju

i afelk puitik
manimbn llkan dava sugestl gerta man imbu Lican

jelas tentang
a1 valg 1&111]1 e
rans membangk itkan tangaap

va memberi pula
makna vang diungkapkannya. pemakaian mant
\ 1 enutur akan
=ipnal dan menambeh keyalkinan P
suasana emos.

i yang timbul adalah kesan magis
in 3

fungai mantra. Efek la

dan sakral.

a piwélond panasnﬁ

Teks (A1) sanrékka aly

L ae e
wélompanasi ganre
eanrétongennﬂaqﬁ v
mawakampak&ng A

jya wél ampanAsas

tekikeng CERPC po116yand
sanreseng v

&7




d
E 2aya berpe aia a
BAYVA betul-—het

u

amahporEesans tann
(ramah taman hon PEOVRkit cacar -
ira amah Penyakit pa =
adalah bungg nanghka * e
{vang dimaksud sifat juj
tongkat talk ratah” i
E Petunjuk yang benar)
sandaran tak berbohong*
(petunjuk vang benar)
({ES, 398-404)

Penempatan kata-kata tertentu dalam kutipan teks

elong di atas sarat dengan pesan-pesan yang disampaikan

secara aimbolik dengan makna dan nilai budaya tertentu.
Dalam  pengungkapannya, digunakan gaya kiasan vang
menunjukkan bahwa manusia seharusnya berpegang teguh pada
sifat-sifat Jujur karena dengan =ifat tertentu segala
perbuatan dan tingkah laku dapat terkontrol dengan baik.
Demikian halnva kejujuran  tersesbut menunjukkan
kecerdikan, kepandaian, dan kebijaksaan seseorang.

Dalam teks tersebut ditempatkan kata-kata tertentu

dengan maksud membujuk dan mempengaruhl sagala { roh

i kit.
penyakit cacar) agar meringankan penderitaan sl =a

ang
Penggunaan simbol atau lambang memberikan tanggapan ¥

ikan. Selain
lebih jelas terhadap makna pesan Yang disampa

but memberl qugesti tentang keteguhan
ae

gkah laku
a eimbul akibat pemakaian

ter
itu' EiMbﬂl :.I'E.l'.l.g baik dﬂn t.ar‘liﬂ.ldi

hati manusia dalam pertin

agi
dalam masyarakat. Efek m




|m1-.n--lr;n1:.a vang b_a-phuhu“m“

=
d.UHHH LT Mt atery

parkesan aakral . robineaa

Teks (9) tarakkakni masags]aa

palélé tudang pj
taaikabbetti tyakkalurenna
talao

tasitarowang baltéalima

Teriemahan

“sudah berangkat roh penyakit cacar’
Etglah pergi penvalkit cacar)

pindah tempat duduk dari 1ilitannya®
{beralih pada penderita lain)
‘saling mencubit”

isaling menghargai}

“ayo berangkat”

{marilah kita pergi)

“saling menyimpan tanda jari’
{galing mengenang satu sama lain)

{ES, 525-52Z0)

Pada kutipan teks elong diatas digunakan gaya
Fiassan sebagal cara penutur membuiuk dan mempengaruhl

aagala (roh penyakit cacar) dengan halus. Penempatan

ar
kata-kata tertentu dimaksudkan agar roh penyakit cac

5 ir roh
bergebut segera pergi dengan kata lain mengusil

nderita
penyakit tersebut dengan CAra yang halus agar Pe

terbebhas dari penyakitnya.

g ditimbullcan yakni membuat si

Adapun akibat ¥an

n dan perca¥a

memberi daya

tarhadap khasiat mantra.

penutur merasa yakl skspresi serta

Efek Jlain dari pengkiasan

Kutipan gersebut menunjukkan
ik.

b
menimbulkan efek pul

ntang suasal

a kegembirasn vang dialami

bila  gujeskt ©O ya guasana mafis dan sakral
ganya.

olah penderita dan keluat

PEnﬂUﬂﬁ“apa“ya'

mewarnai pula pentuk

A

Y, | P S —

i

oy gl e




Teks (10) laong
masagals
ajﬂk taa
tamalala

Teriemahan

“Pergilah englay-
(pergilah)

“roh penyakit cacap-
{penvakit cacar)
“janganlah kita

saling menyimpan rasa hambar”
(Janganlah kitas saling menjeleklan)
“tak berpisah-

(saling mengingat)
(ES, BS53-558)

Kutipan teks elong di atas merupakan upays penutur

merayu memerintah roh penyakit cacar untuk segera pergi
meninggalkan  penderita. HKata-kata yang digunakan
mengiaskan arti dan makna perpisahan antara makhluk
manusia densan roh sagala, dengan harapan agar tetap
ealing mengenang yang baik dan melupakan kenangan Yyang

2 ' p Et-&'l.i
uk D-EL].E..H‘.I masya aka I_'-"E"ﬂdu}': E—nya ; CAra mangena E
T A r L t 1n "

nyediakan
ingat roh penyakit cacar yakni dengan me
mengin

3 parkawinan,
J pada waktu sedang mengadakan acara
gesajen

ainya.
selamatan, sunatan dan sebasg ¥

k
a

pkspresi dan memberi suasana

Fenempatan

puitik sebagai pengungkapan

Auturannya. Efek lain yang
g

lam P
magis dan sakral da o ek i

rcayaa
timbul adalah menampah kepe

sir
Lkegunaan mantra dalam mengu
au ke

i t
mantra akan khasiab 2

but.
setan penyakit terse

: laé
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70




1owi ritats
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watli aga gapalaa
wati sawédj
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Terjemahan

“perahu
éi:gi?u vang hagaimana ditumpanal penyakit
“perahu dihiasi®

{prerahu vang dihiaa)

‘didayung-davung smas’

(davung terbuat dari epas)

“cadik apakah roh penvakit cacnr-

(cadik yang bagaimana dipakai olal roh
penvakit cacar)

“ecadik emas”

icadik wvang terbuat dari emas)
“herkilavan pakaiannya”

{ berkilauvan perlengkapan p=rahnu)
(ES, 31-38)

apakah rah Penyvakit -

Pemakaian kata berulans pada kutipan teks mantra
ini wvakni mempertegas arti dan makna wang dikandungnya.
Hal teprsabut mempertegasz hahwa perlsngkapan-perlengkapan

e AMUANYa
papahu  yang akan ditumpangi roh pepvalkit cacar Semuany

& bt
terbuat dari  emas. penempatan  kata-kata  terse

juk dan merayu
T bahwa penutur herusaha membiiv

2ny = : ang indah
gal {roh pen akit cacar) dengarl krta-kata i =i
=R A . y

55_&1&1
yang dianggap dapat nenyenangkan Sag : ——
' dalam  LekS kst
perulang *
Kata-kata  ¥&n&

sa akan fungsi mantra. Selain
ra

me
M SysOanan pEﬂUt“r enniptakau keindahan bunyi

- ].{1]1 it
Lbu: muncul efek puit;k ya

agis dan sakral.

pulkan kesan m

dan irama elong serte

-|'_|:I|E1'|!"E|-
sga 1ipu MUPCHT :
Teka (12} Eﬁ& e peng Szﬁgiﬂigrimﬂllaknﬂ

jya mapalek”

¥

s L i L




i'e.r.iemahau
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( kampung

3 - ¥ang mana di

{iﬂﬂﬂ mendekati pah pﬂit““ﬂi Bagala)
rang vang sakit di yakit cacar’

“wan perhat
tgraﬁgtigﬁng?h roh Penyakitﬂgwnvﬂﬂn il i
! is BoRL

(ES, 60-83), O Penvakit cacar)

Pemakaian
kata wvang berulang dalam kutipan teks

lon di at
glong tas yakni wuntuk wempertegaa makna  vang

dikandungnya. Kata tersebut selalu berulang pada awal

paris kalimat
yang menunjukkan penekanan pada abjek
penderita atau orang yansg terkena penvakit cacar.
Dengan perulangan kata-kata teraebukb, Limbullah
afel hunyi dan memperlancar pengucapall sehingga membuat

gi penubur merssa lebih yakin dan percaya terhadap

penggunaan mantra. Selaln ity, efek magls timbul akibatb

pemakaian kata-kata Veng perhubungan ~ alam misteri

sehingga menimbulkan kegan sakral bagi pembaca  dan

pandengar mantra.

Teks (13) adampekko
masagala .
apakgtahunngo inanna kawalak:yé
honnge inang
honngo amang )
honngo paddisaliwﬁng
bonngo watakkale

honnge HOwa
kanna TOWE
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(karena ap

"bodoh iELﬁnﬂ Pedolinga Arak-annk )

Eihta yang hodalhy

bodoh ayah-

(bapak wang bodah) I
bodah Pengetahnan”

Etjdak herpﬂneptahuan}

bodoh batang tubul \"

ltidak il £ T
“hboadoh M‘-Ia.? aya 'dll i—-?i'?!lﬂi i) i g

(bodoh sampai tua) s
perisai tum”

{ lambang kebodahan)
{ES, 14B-158)

Penempatan kata yang berulang dalam kutipan teks
elong tersebut maksudnya untuk mempertegss arti dan makna

yang dfkandungnya. Hal tersehut menggambarkan upaya

penubur mempengaruhi sagala (roh penyakit cacar) dengan
kata vang mangandung arti asgala hentuk lkebodohan manusia
agar roh tersebut enggan mendatangi manusia dalam bentuk
penvakit.

Femalkaian kata-kata yvang berulang inl menimbullkan

teindaban 'bunyi dan memper lancar pengucapan di aamping

mempertegas makna sehingga maksudnya lebih jelas. Efek

lain wang timbul adalah memberl sugesti tentang suasana

b
keasdihan yang menimpa penderita dan keluarganva. Akl atb

i k
dari pemaksian kata-kata tertentu menambah peymkinan Al
ri pemakais '

mbulkan pula efek magise dan

fungsi mantra aprta manl

gakral.
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Kutipan

A1 randungn

sebagai

kalimat

pengucaparn

kata-kata

terkesan

keparcayaan

maddihﬂﬂﬂnng 2inp

Tfﬂjemﬂham

"bangunkanlah lkemary

cacar”’

{ bangunkanlah

“sudah
{ sudah
“sudah
{ audah
“sudah
{ sudah
* sudah
{ sudah
“sudah
{ sudah
“sudah
{ sudah
“sudah
{ sudah
“audah
cacar”
{ sudah
cacar)

ANEesnns MARAEn | q4

di dalam rah renvalkit

Penvakit cacap
dibungkua makanannys
terasadia makanannya )

dibunghkus makanannya roh penyakit’

Terpedis makanannya penyakit cacar)

disiapkan sirihnya)
dilipat sirihnya roh penvakit cacar”

disiapkan sirihnya penyakit cacar)
cantik tembakaunva”

disiapkan tembakaunya)
cantik tembaksunya roh penyakit cacar’”

disispkan tembakaunyae penyakit cacar)
ada dil bawah usungannya’

siap semuanyal

ada di bawah usungannya roh penyalkit

ajmp senua yang akan Adibhawa penyakit

mantra pengusir roh penyaklt.
kata-kata dalam kutipan
mengalami
pullkan efek punyi da
sehingga

pi samping 1t

yang berhy

khasiatnya dalam @

ya sehingga malrsudnya lebih

telke elong di atas mempergunalkan  gaya

. an makna
pernlangan dengan maksud untuk mempertegas arti d

jelas yaknil

pada perulangan

tersebut. hampir Semua kata dan

pFnEulangan kata. Hal tersebut

fek pultil yane memper lancar
ne

punyi dan irama

Eimbul kaindnhﬂn

fok magie pimbul akibat pemakalan
afe

alam galb sehingga
n

hungan denga

kni memberi kayakinan dan
¥a,

lain -
1. Efelk - -
- 1bur mantra akan Fung
pem
pada
enguﬁlr venyah:t.
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PENUTUP

Fada bab ter
erdahulu telah dibahas tentang gaya wvans

ardapab da
BamRny lam  mantra penguair penyakit atau  elons

sagnla. Pembahasan sava tersebut menimbulkan efek atau

akibat dari pemakalan mantra maupun efeknya sebamal

achuah karva sastra. Pada bagian inl  dikemukakan

gesimpnlan dan saran yang dirined e e

5_1 Eeaimpulan

5.1.1 Elong sagala merupakan karya =askra rpradisional
VANHE harfungsi snhagail mantra. Mantra ini divakini
dan dipercayal aleh masyarakatb pepdukungnya karena

dianggap memilikl kekuatan gaib yang dapat

mempengaruhi alam dan isinva. Pengan pengucapan

ini penubur herusali mempengaruhi sagala

mantra
(poh  penvakif cacar) dengat kata—kata  Yang
gandung pujukan. FAVILAN - ran perintah aEAr roh
meEnga :
=i meninggalkan ai
Tk gepers TRl 2!
penvaklit ferse
penderita

1t aeperhl yang perbentuk

F o vE t"l?"'nﬁ. 1
5.1.%2 Manht alan kata-kata vang

along BAB

gaya kkiasan. dan EaYa

mengEandung gaye

'pF:'r"'I.I-l. ANAAN .-
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Femalaian  payn
2D tereabng MEnimbulkan efek  asbamal
karwa . . |
] SRBErD.  yakpd afal  puitilh vane

Eambaran Yang jelas dan

=alyualy

member {

hidup terhadap
ANEan-

E BHEE'L'H F'ETDh-EﬂEI daﬂ pm”d@nﬁﬂr ; ak!hat— 'I::I.ar'i
pemakaian mantra

menimbulkan kesan magls dan

galkr
al baik basi bPendengar maupun penutur mantra

itu sendiri.
.2 SHaran—-Saran

Hazil-hasil kebudavasan masa lampau khususnya 4

kesumastraan tradisional Rugis dseperti elong samgala perlu
dipelihara dan dilestarikan. Upaya yang dilakukan antara
lain dengan cara meneliti dan mengkaiil aspek-aspeknya.
Dary penelitian ini ditemukan gaya-gaya hahasa serta afek
dalam pengungkapannya. Namun, tidak menutup kemungkinan
bahwa rekan-rekan yang berkecimpung pada studi Jurusan ]
Sastra Daerah skan menemukan permasalahan-permasalahan !

vang lebih kompleks dan menarik untulk dikajl, termasuk

i
vang berkaitan dengan mantra Bugis. Adanya pengkadlan

- ' i n LEI

di 1'5.1"#1'."_ I '!:'I- wa ] I{ =

: tradisional
hanyak pengkajimu karya esastra
er
fan Mo sstarian budava bangsa.
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TERS Elomg HMASAGALA

1 =salama sagalaé
duwa torimellekns
aalama inAanna
AMAanna

matapasakkarajanna palakka
namawalampakang masagala
wWenno o EI.E‘!'I.‘:hE'I tina gfé=sa
Jelewenni tikkakna tomasapgalas
pitumpernmiwi sellune rivalek
10 tubbang aju-aju tuwo-tuwo

.sattui naritanra lopi tonangenna tomasagalae

ahak-1 naripattépn lopi tonangenna tomasagalaé _
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15 salasal nariwinru wisé lopi tonangenna tomasagalag

arabak-i nariwinru sompek lopi tonangenna tomasagalé

hammisilk=-i nariwinru euling lopi tonangenna tomasa -

galaé. _

jumak-i nasellinghkain lopi Lonangenna tmmasag&lgé

pitumpenniwi riwinru lapi tonangenna tomasagalas

tiwik=-1i matu sagala -
20 unnyik lasuna mappaloppo pemmilgmm

puru babtang polopinna masagala

éjia-éja padomana

puru betteng Jurubatu

mazagalag
25 purn langkakna baipna
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naonang man 2rE lopinna masaga las

ureng kanni‘

lémpek kennl .
A0 monang maneng toni }
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pinna masamalaé
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